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MOTTO

JisUlj ^joJI L^jILj

u^'y ojL4 jj5o- ot VI

ii

Hai orang-orang yang berSman, J^mganilali kamu saiing

memakan harta sesamamu fJeaiigaiiii jaian yarag baitbiB

kecualli dengan jaian pemiagaan yang beriaku

dengan suka isama snka di anitara kamu

(An-Nisa: 29)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September

1987 tentang pedoman transliterasi Arab-latin dengan beberapa penyesuaian menjadi

berikiit:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ba b be

ta t te

es (dengan titik diatas)
sa s

Jim J je

ha h
ha (dengan titik di bawali)c

kha kli ka dan hac
dal d de

?al
zet (dengan titik diatas)

z

ra r erJ

zak z zetJ

sm s es

syin sy es dan ye&

sad s
es (dengan titik dibawah)

dad d
de (dengan titik dibawah)

ta t
te (dengan titik dibawah)

X



zet (dengan titik dibawah)zza
Ji.

Koma terbaJik keatas‘ain

g gegam

f effa
c-9

qaf kiqti

kakaf k

ellam 1J
emmim m

r
ennnun

0

wewwawu
J

haha h
0

apostofhamzah
s-

yeya y

2. Vokal

1) Vokal timggal (monoftong)

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Nama Humf latinTanda Narna

Fathah a a

kasroh 1 1

dammali u u
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✓
Contoh: Lis' - kataba Liiii - yazhabu

JiL - su'ila- fa‘ala

2) Vokal rangkap (diftong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya bempa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu;

Tanda dan

Huruf

Gabungan

Huruf

Nama Mama

Fathah dan ya a dan i^ aj

Fathah dan adanuj au

wawu

Contoh: .JuT - kaifa - haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa haralcat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan
Huruf

Nama Huruf dan
Tanda

Nama

fathah dan alif a dan garis di
atas

a

atau ya

kasroh dan ya i dan garis
diatas

u dan garis
diatas

1

dammah dan
wawu

u
3—*~

Contoh:

J li - qala - qfla

J j'A - yaqulu- rama
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4. Ta Marbutah

Transliterasi imtuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbutah hidvLX)

ta marbutah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

Contoh:

Raudah al-atfal(jUi? Sfl

al-Madmah al-Munawwaraii
djjJwl ojlII

Talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

Wj -rabbana

- nazzala
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6. Kata Sandang.

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J', namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti

hm-uf qamariyyah,

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyah, kata sandang yang diikuti

oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf

/!/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti

kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah,, ditransliterasikair

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung atau hubimg.

Contoh:

sesuai

- ar-rajulu

(JiJ' - al-qalamu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. Namun

itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak di awal

kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif

XIV



Contoh:

Hamzah di awal akala

Hamzah di tengah ta’khudzunao

Hamzah di akhir aji-nau’u;jl

8. Penulisan Kata

Pada dasamya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim

dirangkaikan dengan kata Iain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; bisa

dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan

kata ini dengan perkata.

Contoh:

Aijl j : wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin

; ta awfu al-kaila wa al-mizana

9. Huruf Kapiial

Mesldpun dalam sistem tnlisan arab huruf kapital tidak dikenal, transliterasi ini

huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital digimakan

menuliskan huruf awal, nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Contoh:

untuk

jiVlj alj -Uij

: Wa ma Muhammadun ilia rasuL.

: Wa laqad ra’^u bi al-ufuq al-mubin
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk yang memerlukan adanya saling tolong

menolong, melengkapi dan bekeijasama untuk mencapai tujuan yang diinginkan,

hubungan dalani kehidupan masyarakat, antara satu dengan yang lainnya saling

berkaitan dan membutuhkan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Menurut hukum Islam, mencari atau berusaha mendapatkan harta benda

tiaak sekedar untuk memenuhi kebutuhan hidup semata, akan tetapi mempakan

suatu kewajiban bagi setiap muslim yang bemilai ibadah. Ketegasan untuk

mencari harta sebagai suatu perintah agama yang tertuang dalam firman Allah

SWT. Dalam surat al-Mulk ayat 15, yang berbunyi:

J  ̂ ^

yang menfadikan bumi itu miidah bagi Icamu, maka

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian rizkinva.

Dan hanya kepada Nya lah (kembali setelah) dibangkitkan '

Ayat di atas mengharuskan manusia di dunia ini mencari harta (rizki)

sesuai dengan aturan-aturan ajaran Islam.

'"iSi oiJJ-

/\rtinya: Dialah

Aturan-aturan yang disyariatkan oleh Allah bertujuan untuk mencegah

adanya kecurangan dan penindasan manusia atas manusia lainnya dalam

kaitannya dengan kesempatan untuk mencari harta, perilaku dan cara yang

Depag RI, al-Qur'an dan Terjemahnya, him. 956.

1



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk yang memerlukan adanya saling tolong

menolong, melengkapi dan bekeijasama untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

hubungan dalam kehidupan masyarakat, antara satu dengan yang lainnya saling

berkaitan dan membutuhkan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Menurut hukum Islam, mencari atau berusaha mendapatkan harta benda

tiaak sekedar untuk memenuhi kebutuhan hidup semata, akan tetapi merapakan

suatu kewajiban bagi setiap muslim yang bemilai ibadali. Ketegasan untuk

mencari harta sebagai suatu perintah agama yang tertuang dalam firman Allah

SWT. Dalam surat al-Mulk ayat 15, yang berbunyi:

iji pij 23jj ̂  j y*

“Dialah yang menfadikan bumi itu mndah bagi kamii, maka

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian rizkinya.

Dan hanya kepada Nya lah (kembali setelah) dibangkitkan

Ayat di atas mengharuskan manusia di dunia ini mencari harta (rizki)

sesuai deng.an aturan-aturan ajaran Islam.

Aturan-aturan yang disyariatkan oleh Allah bertujuan untuk mencegah

adanya kecurangan dan penindasan manusia atas manusia lainnya dalam

kaitannya dengan kesempatan untuk mencari harta, perilaku dan

/Yrtinya:

1

cara yang

Depag RI, al-Qur'an dan Terjemahnya, him. 956.

1



9

diterapkan Islam dalam mencari harta benda tersebut dalam rangka menciptakan

kesejahteraan umat.

Dalam pencarian rizki untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, berbagai

cara ditempuh, karena setiap orang tidaklaii sama dalam hal keinginan, keahliar^,

kesenangan dan sebagainya. Setiap orang membutuhkan hubungan dan pergaulan

dengan yang lainnya untuk melangsungkan kehidupannya, serta masing-masing

berupaya saling menukar kemampuan yang dimilikinya. Dari hubimgan

kebutuhan ini akan melahirkan perikatan atau peijanjian >ang dalam syari’at

Islam disebut dengan akad.

Peijanjian atau akad adalah suatu peristiwa di mrma seseorang beqanji

kepada orang lain atau di mana dua orang itu saling bersepakat untuk

melaksanakan sesuatu hal.^

Hubungan antara perikatan dan perjanjian adalah menerbitkan perikatan.

Seperti yang tercantum dalam pasal 1233 KUHPerdata bahvva perjanjian

merupakan salah satu sumber pei ikatan.^

Banyak bentuk-bentuk perjanjian tertentu yang telah menjadi kebiasaan

sehari-hari guna memenuhi kebutuhan konsumen, di antaranya adalali

Pembiayaan Konsumen {consumer finance), merupakan pembiayaan untuk

pengadaan barang berdasarkan kebutuhan konsumen. Adapun sistem

pembayarannya secara angsuran atau berkala.^ Pembiayaan konsumen dalam

praktek perbankan syari’ah dilaksanakan dengan prinsip pembiayaan mur^abah

Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam Indonesia (Jakarta: Kencana, 2005) him 47
him. 323, ’ ’

4
Suharwadi.K. l.ubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), him. 109.



3

bisaman afil yaitu pembiayaan untuk pembelian barang-barang inventaris baik

produksi maupim konsumsi, dengan penambahan keuntungan yang disepakati,

dalam hal ini Bank bertindak sebagai pembeli dan nasabah sebagai pembeli

dengan pembayaran secara diangsur.

Dalam kegiatan pembiayaan konsumen lazimnya pemsahaan mengadakan

pembelian atas barang-barang kebutuhan. Selanjumya perusahaan menjuaJ

barang-barang tersebut dengan harga yang telah disepakati kedua belah pihak.

Sebelum teijadi kesepakatan konsumen diwajibkan memenuhi

pembiayaan yang telah ditentukan,

Saat ini banyak perusahaan pembiayaan yang memfokuskan bidang

usahanya pada pembiayaan konsumen, seperti PT. Para Finance Purwokerto.

PT. Para Finance Purwokerto bekeqa sama dengan Bank Mega mengkhususkan

bidang usahanya pada pembiayaan pembelian sepeda motor merk Honda, Suzuki

dan Yamaha, dengan model pembayaran secara diangsur.

Tujuan pembiayaan pada PT. Para Finance Purwokerto yaitu membartu

konsumen yang ingin memiliki sepeda motor, tetapi tidak merniliki biaya cash

untuk membelinya, dengan dibiayai terlebih dahulu oleh Perseroan, maka sepeda

motor dapat dimiliki, dengan kewajiban konsumen membayar hutang pada

PT. Para Finance Purwokerto.

Segi keuntungan dengan pembiayaan konsumen ini bagi perseroan adalah

untuk memperoleh laba, karena dalam hal ini perseroan menerima biaya angsuran

ditambah dengan bunga dari pembelian sepeda motor, sedangkan keuntungan

yang diperoleh konsumen antara lain; dapat memiliki sepeda

syarat-syarat

motor tanpa
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mengeluarkan biaya yang banyak sekaligus, serta dapat menentukan jangka

waktu dan besamya angsuran sesuai dengan kemampuannya.^

Bagi calon konsumen yang menginginkan pembiayaan, hams

mengadakan peijanjian terlebih dahulu dengan perseroan. Setelah ada

kesepakatan, maka selumh atau sebagian biaya pembelian sepeda motor akan

dibiayai terlebih dahulu oleh perseroan, dergan kewajiban konsumen membayar

hutangnya sesuai dengan kesepakatan awal. Perjanjian pembiayaan ini bertujuan

untuk memberikan jaminan kepada perseroan jika setelah mendapat bantuan

pembiayaan pembelian sepeda motor, konsumen akan memenuhi kewajiban-

kewajibannya untuk melunasi hutang pada perseroan, sebagai akibat dari fasilitas

pembiayaan yang diterimanya.

Isi peijanjian pada PT. Para Finance Purwokerto di satu sisi memiliki

namun di sisi lainkeuntungan.
juga dapat memgikan dengan tidak

dimusyawarahkannya terlebih daliulu isi peijanjian dengan calon konsumen, calon

konsumen yang akan mengadakan perjanjian dihamskan memenuhi dan wajib

menyetujui isi peijanjian, apabila calon konsumen tidak menyetujuinya, maka

pembiayaan dapat dibatalkan.

Peijanjian pembiayaan konsumen pada PT. Para Finance berisi tentang

peijanjian pembiayaan dengan penyerahan hak milik fidutiia, yang isinya

menyatakan bahwa kedua belah pihak setuju dengan menggunakan syarat-syarat

dan kctentuan yang ditetapkan perseroan, padahal syarat-syarat tersebut bisa jidi

memgikan sal ah satu pihak yaitu nasabah atau konsumen. Df antaranya pada

^ Totok Budi Santoso, Bank dan Lembaga Keuangan Lain (Jakarta: Salcmba Empat, 2006), him. 209.
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syarat peijanjian No. 4, 5 disebutkan konsumen wajib membayar setiap angsuran

tepat pada waktunya, sebagaimana disebutkan dalam peijanjian dan tidak dapat

menggunakan alasan apapun untuk menunda pembayaran atau membuat

permohonan penjadwalan kembali pembayaran atas peristiwa-peristiwa yang

teijadi pada konsumen.^ Untuk setiap keterlambatan membayar sejumlah uang

yang seharusnya dibayarkan konsumen, konsumen wajib membayar denda

keterlambatan atas jumlah uang tersebut sebesar lima pemiil perhari. Dalam

peijanjian ini berarti mengandung unsur riba,’ karena perseroan mengambil

keuntungan dari keterlambatan pembayaran hutang.

Syarat No.6 disebutkan apabila teijadi tindakan moneter oleh pemerintah

Republik Indonesia, maka perseroan dapat menyesuaikan jumlah kewajiban

pembayaran konsumen kepada perseroan sebagimana akan diberitaliukan

tertulis kepada konsumen dan konsumen wajib mengikuti penyesuaian tersebut.

Peijanjian bisa berubah-rubah sesuai dengan kondisi ekonomi negara.

Pada syarat peijanjian No. 9 (a) seluruh hutang konsumen kepada

perseroan dapat ditagih seketika atau sekaligus, tanpa pemberitahuan

tertulis terlebih dahulu oleh perseroan kepada konsumen apabila: (a) konsumen

mengajukan permohonan untuk dinyatakan pailit atau konsumen mengajukan

permohonan penundaan pembayaran hutang-hutangnya.

secara

secara

^ Dokumen PT.Para Finance Purwokerto, Tahun 2006
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Pada peijanjian pembiayaan yang telah ditetapkan PT. Para Finance

diatas terdapat hal-hal yang tidak sesuai dengan unsur-unsur syari’ah yaitu adanya

ketidak adilan, paksaan atau tidak dengan dasar suka sania suka, dan garar.

Dari latar belakang pemikiran di atas penulis tertarik untuk membahas

dan sekaligus untuk dijadikan skripsi dengan judul “Peijanjian Pembiayaan

Konsumen Pada PT. Para Finance Pcrwokerto Dalam Perspektif Hukuni Islam”.

B. Fenegasan Istilah

1. Pembiayaan

Pembiayaan adalah pendanaan yang dilakukan oleh lembaga

pembiayaan, seperti Bank Syari’ah pada nasabah.*

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia pembiayaan adalah

perbuatan (hal dan sebagainya) membiayai atau membiayalcan.'^

2. Konsumen

Konsumen adalah pemakai (barang-barang hasil indushi, bahan

makanan dan sebagainya).

Sedangkan menurut Eko Endarmoko, konsumen adalah pembeli,

pemesan, klien, nasabah, pelanggan."

10

^ Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah (Yogyakarta; UPP AMP YKPN, 2005), him. 304.
Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarata: PN Balai Piistaka,

i976),hlm. 521.
Ibid. him. 521.

Eko Endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2006), him. 334.
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3. Peqanjian

Peijanjian adalah persetujuan (tertulis/dengan lisan) yang dibuat o’eh

dua pihak atau lebih yang masing-masing berjanji akan menaati perjanjian

yang tersebut dalam persetujuan itu. Akad adalah sesuatu yang dibentuk dari

dua ucapan dari kedua belah pihak yang saling bertalian

4. Pembiayaan konsumen

Pembiayaan konsumen adalah pembiayaan untuk pengadaan barang

berdasarkan kebutahan konsumen, dengan sistem pembayarannya secara

angsuran atau berkala.’^ Pembiayaan konsumen pada PT. Para Finance

Purwokerto dikhususkan pada pembiayaan pembelian sepeda motor.

12

C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di muka dalam

kaitannya dengan perjanjian pembiayaan konsumen, penulis mengidendfikasi

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan peijanjian pembiayaan konsumen pada PT. Para

Finance Pur\okerto?.

2. Bagaimana peijanjian pembiayaan konsumen pada PT. Para Finance

Purwokerto dalam perspektif hukum Islam?.

WJS. Poerwadarminta, Kamus Llmum Bahasa Indonesia (Jakarata; PN Balai Pustaka,
1976), him. 402.

13
Suharwadi.K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), him. 109.
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D. I ujuan dan Kegunaan Penditian

1. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui proses peijanjian pembiayaan konsumen pada PT.

Para Finance Purwokerto.

2. Keguanaan Penelitian

Untuk memberikan sumbangan pikiran dalam bidang Muamalah

khususnya tentang peijanjian pembiayaan konsumen pada PT. Para Finance

Purwokerto.

E. Telaah Pustaka

Pembiayaan konsumen dalam lembaga keuangan syari’ah merupakan

perbuatan murBjahah. sehingga pada penulisan skripsi ini, penulis banyak

meiiggunakan buku-buku yang yang berkaitan dengan murabaMh, diantarany

Abdulah Saeed, Menyoal Bank Syari’ah, mengemukakan mengenai mur^ahih

merupakan mekanisme paling penting pada saat ini. la menggambarkan

penerapannya dalam perbankan Islam yang dirasa pola yang digunakan tidak

berbeda dengan pembiayaan konsumen.

a

14

Karya Muhamad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah dari Teori Ke Praktek,

dalam salah satu sub bab menjelaskan tentang jaminan sebagai ketentuan

hams menjadi standar dalam melakukan transaksi murahahah, standar

yang

tentang

jaminan ini dijadikan ketentuan dalam menganalisis jaminan pembiayaan

konsumen yang sesuai dengan hukum Islam .
15

Abdullah Saed, Menyoal Bank Syari’ah {iekdina: Paramadina, 2004), him. 136.
Muhamad Syafi‘i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek (Jakarta: Tazkia Institut,

1999), him. 105-106.

15
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Dalam bukunya dual Beli Murabahah. Wiroso, SE, MBA menerangkan

niengenai karakteristik murdbahah yang terdiri dari alur operasional bank

syariah, jenis murabahah, murabahah tanpa pesanan, alur murabahah

berdasarkan pesanan. Pembiayaan konsumen terrnasuk dalam alur murabahah

berdasarkan pesanan dengan ketentuan konsumen hams

mengajukan pembiayaan terlebih dahulu sebelum mendapatkan pembiayaan dari

perseroan.

memesan atau

16

Himpunan Fatwa-Fatwa Dewan Syariah Nasional Untuk Lembaga

Keuangan Syari’ah oleh Dewan Syariah Nasional, Majelis LPama Indonesia,

Bank Indonesia menjelaskan mengenai ketentuan-ketentuan Muamalah yang

telah ditetapkan oleh Dewan Syaiiah Nasional dan dijadikan pedoman dalam

pelaksanaannya. Seperti murabahah, yang berkaitan dengan kegiatan ekonomf

Islam, pedoman ini akan sangat berguna dalam penulisan, karena pedoman akan

digunakan penulis untuk menganalisis pelaksanaan peijanjian pembiayaan

konsumen yang ada pada PT.Para Finance Purwokerto.
17

Adi Warman Karim dalam bukimya Islamic Banking Fiqh and Financial

Analisys, membahas mengenai pembayaran Hamis Gadiyah atau uang tanda jadi

ketika ijab qabul, sebagai bukti keseriusan si pembeli, jika konsumen

mornbatalkan peijanjian maka uang tanda jadi tersebut dapat digunakan untuk

Wiroso SE.Mba. Jual-Beli Murabahah (Yogyakarta: UII Press 2005) him
Dewan Syaria’ah Nasional Majelis Ulama Indonesia Bank I^donesi’a, Himpunan Fan^a-

Fatwa Dewan Syariah Nasional Untuk Bank Syari 'ah (Jakarta: 2001), him 29-36 dan 79.

37-42.
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menutup kerugian dari penjual, dalam pembiayaan konsumen uang muka

dijadikan jaminan dalam perjaiijian pembiayaan.

Dalam karyanya. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Totok Budi

Santoso membahas mengenai manfaat pembiayaan konsumen bagi perusahaan

adalah memperoleh keuntungan dari pembayaran administrasi dan penambahan

biaya pembelian dari konsumen, sedangkan bagi konsumen adalah konsumen

dapat memiliki barang yang dinginkan meskipun tidalc memiliki uang tunai.

Dalam Kitab al-Fiqh al-IslamJ Wa’adillatuh Vol.IV, Wahbah Zuhaily

membahas mengenai syarat-syarat jual beli muraba^h yang wajib dipenuhi pada

suatu pembiayaan, yang terdiri dari:^°

1. Harga awal diketahui, yaitu pembeli mengetahui harga awal pembelian

barang tersebut, karena mengetahui harga barang merupakan syarat sahnya

jual beli.

2. Margin keuntungan diketahui yaitu keuntungan yang diambil penjual hams

jelas, karena mengetahui keuntimgan sama dengan mengetahui harga.

3. Harga barang yang disamakan, yaitu harga barang tersebut mempunyai nilai

saina dengan jenis barang tersebut,

Dalam Hukum Ekonomi Islam, Suharwardi K.Lubis menyatakan bahwr

pembiayaan konsumen lazimnya perusahaan mengadakim pembelian atas barai

barang kebutuhan konsumen selanjutnya perusahaan menjual barang-barang

18

19

‘g-

18

Adiwarman Karim, Islamic Banking Fiqh And Financial
PT.RajaGrafindo Persada, 2004), him. 105.

Santoso, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Salemba
2006), him. 205.

Analisys (
19

Jakarta;

Empat,
20

Wahbah Az-Zuhaily, al-Fiqh al-Islbmy wa-Adillatuhu. Jilid I V (Biemf
1998), him, 704-705.

Dar al-Fikr,
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tersebut kepada konsumen dengan harga yang telah disepakati bersamr, dan

pembayarannya dilakukan secara berkala, dalam syari’at Islam dipandang

sebagai perbuatan murababah atau pengembangan dari murababah.

selain itu penulis juga mendapatkan beberapa informasi penting dari

karya ilmiah yang dihasilkan oleh penulis lain, hal ini sangat membantu penulis

dalam menggabungkan teori, menganalisis data dan menarik kesimpulan dari

permasalahan yang penulis angkat, penelitian Fahri Fuadi dengan judul “Jual

Beli MurabaMh di BMT Muamalat Mandiri Cilongok” cukup membantu

memberikan gambaran jual beli mur^abah yang sesuai dengan hukum Islam dan

fiqh sehingga akan sangat membantu penulis dalarn membandingkan

pelaksanaan murababah dengan pembiayaan konsumen.^^

21

antara

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan {field reseach) yaitu

penyusim akan mengumpulkan data dengan mendatangi langsimg ke

lapangan, masyarakat, kelompok atau lembaga yang menjadi objok penelitian

cam

untulc mempelajari secara intensif tentang berbagai pennasalahan yang
23diteliti.

Suhawadi.K. Lubis, £/:ortow//s/aw (Jakaita: Sinar Grafi^a, 20041 him 109
.p. . BMT Muamaht
(Purwokerto: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, 2005), him 15-33

Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian, Cet.V (Jalcarta: Rajawali,

22

Mandiri Cilong

1990), him. 18.

ok”,
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2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di PT. Para Finance Purwokerto,

Jl. Dr. Angka, Ruko Pemiata Flijau, Blok B No. 6-7 Purwokerto.

3. Sumber Data

Penulis menggunakan dua sumber data yaitu sumber data primer dan^

sumber data sekunder. Data primer adalah data dari hasil penelitian atau data

lapangan, sedangkan data sekunder meliputi kitab Undang-Undang Hukum

Perdata (KUHPer) terutama Undang-Undang tentang fiducia serta data-data

lain yang berkaitan dengan penelitian ini.

4. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan penelitian ini,

penulis menggunakan beberapa metode:

a. Metode Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data im.uk

mendeskripsikan seting kegiatan yang teijadi, orang yang terlibat dalam

kegiatan dan makna yang diberikan oleh para pelaku yang diamati tentang

peristiwa yang bersangkutan.^'’ Disini peneliti akan melakukan observasi

langsung untuk mendapatkan data-data berkenaan deigan praktek

operasional purjanjian pembiayaaii di PT. Para Finance purwokerto,

dengan mendatangi langsung ke lokasi penelitian.

24
Burkhan Ashofa, Metodelogi Penelitian Hukum (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), him. 58.
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b. Metode Interview

Metode interview atau wawancara adalah metoc.e pengumpulan

data dengan cara tanya jawab sepihak yang dikeijakan secara sistematis

dan berlandaskan kepada tujuan penelitian.
25

Disini penulis akan

memperoleh dan mengumpulkan data dari pewawancara mengenai

gambaran umum PT. Para finance dan pelaksanaan peijanjian

pembiayaan konsumen. Adapun wawancara akan dilakukan dengan

pengelola perseroan yaitu Rliesi, Joko dan wawancara juga dilakukan

dengan beberapa konsumen PT. Para Finance Purwokerto.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable

yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, notulen dan lain

sebagainya.
26

Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data dari

sumber-sumber berupa catatan-catatan penting seperti data-data tertulis pada

PT. Para Finance Purwokerto yang berkaitan dengan peijanjian pembiayaan

konsumen.

5. Metode Analisis Data

Dalam menganalisa data penulis menggunakan beberapa metode

antara lain;

25

S utnsno \\aA\, Metodologi Research 2 (Yogyakarta: Andi Ofset, 2001), him. .51.
n 111 /-I I Suatu Pendekatan PraktiK Edisi Revisi: IV
Cet.l 1 (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 236.

26
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a. Analisis Deskriptif

Metode analisis deskxiptif adalah analisis yang memberikan

deskriptif mengenai subjek penelitian, berdasarkan data dari variabel

diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti dan tidak dimaksudkan

untuk pengujian, hipotesis.

yang

27
Dalam hal ini penulis gunakan untuk

memberikan g.imbaran tentang pelaksanaan peijanjian pembiayaan

konsumen pada PT. Para Finance Purw'okerto.

b. Metode Content Analysis

Yang dimaksud metode content analysis disini adalah analisa

penulis akan menelivi data-data yang bersumber. dari data

primer dan data sekunder tentang peijanjian pembiayaan konsumen baik

dalam pandangan hukum Islam maupim hukum positif

28
kajian isi,

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memahami penulisan, maksud dan tujuan secara garis besar dari

pt-nelitian ini, secara singkat akan diuraikan sistematika skripsi ini.

Bab pertama berisi tentang pendahuluan, terdiri dari latar belakang

masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,

tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua membahas mengenai murabahah sebagai peijanjian pembiayaan

dalam islam yang terdiri dari pembiayaan murBjaMh, macam-inacam

S>miud.ix\ kzwax, Metode Penelitian (Jakarta: Pustaka Pelajar 1998) him 126

Cipta 1999)”ht'''8^"'""'^’’ P^r^elitian Suatu Pemikiran dan Pemrapan Rineka

28
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murMjabah, murabahch sebagai perjanjian pembiayaan dalam lembaga keuangan

syari’ah dan ketentuan-ketentuan murababah.

Bab tiga, membahas tentang peijanjian pembiayaan konsumen di PT. Para

Finance Purwokerto. Terdiri dari gambaran umun PT. Para Finance, peijanjian

pembiayaan konsumen di PT. Para Finance, serta objek pembiayaan konsumen.

Bab empat membahas tentang analisis terhadap pelaksanaan peijanjian

pembiayaan konsumen, dan analisis perjanjian pembiayaan konsumen dalam

hu):um Islam.

Bab lima merupakan penutup yang berisi mengenai kesimpulan dari hasil

penelitian serta saran-saran yang berguna imtuk PT. Para Finance Purwokerto.

Bagian akhir skripsi ini memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran dan

daftar riwayat hidup.
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MURABAmH^WB.hGKl PERJANJMN PEMBIAYAAN DALAM ISLAM

A. Pejiflbiayaan MurabaMh

1. Pengertian Muri3)aJMh

Secara bahasa, mitr^ahah adalah benEik mutual (bermakna; saling)

dari kata ribh^ yang berarti keimtungan. Dengan demikian murBjahah berarti

saling niendapatkan keuntungan. Menurut istilah, murabalph adalah jual-beli

barang pada harga pokok bersama tambahan yang disepakati antara pihak

bank dan nasabah.^

Ada berbagai macam pengertian murSjabah yang berbeda-beda

satu dengan lainnya, cikan tetapi dapat diambil satu pengertian

sama, diantaranya;

a. Gemala Dewi mendefmisikan murahahah adalah pembelian oleh

pihak untulc kemudian dijual pada pihak lain yang telah rnengajukan

pennohonan pembelitin terhadap satu barang dengan keuntungan

tambahan dengan harga yang traiisparan, drm merupakan implementasi

muamalat tijdriah (interaksi bisnis).^

b. Sedangkan menurut Warkum Sumitro yang dimaksud dengan murahahah

adalah persetujuan jual beli suatu barang dengan harga pokok

dengan keuntungan yang disepakati bersama dengan pembayaian

antara
yang

satu

atau

ditarnbab

1

Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab-Indonesia (Jakarta- Yavasan Penvelenpgara
PencriemahAtauPenafsiral-Qur’an. I973).hlm.l36. rayasan lerpeiengga.a

Press 2004)^ him Lembaga Keuangan Syari’ah (Yogyakarta; IJIl
Gemala Dewi, Hukum Penkatan Islam Indonesia (Jakarta; Kencana, 2005), him. 11 1.

16



17

ditangguhkan satu bulan sampai satu tahun, dan persetujuan tersebut juga

meliputi tata cara pembayaran sekaligus.'*

c. Adapun pengertian murababah menurut fatwa Dewan Syariah Nasional

adalah menjual suatu barang dengan mtnegaskan harga belinya kepada

pembeli dan pembeli membayamya dengan harga yang lebih sebagai

laba.^

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa

murabaMh adalah pelaksanaan akad jual beli dengan modal pokok, ditambah

keuntungan yang disepakati bersama atas dasar saling ri<h (rela).

2. Dasar Hukum Mur^abah

Tidak ada penjelasan secara rinci atau dalil yang kliusus dalam

Al-Qur’an maupun Hadits yang menjeUiskan secara langsung mengenai

pembiayaan mur^almh, meskipim di dalam al-Qur’an ada sejumlah acuan

tentang jual beli, laba, rugi, dan perdagangan. Demikian pula di dalam hadits

tidak ada yang menjelaskan secara langsung. Penjelasan

diberikan oleh para ahli perbankan berdasarkan pada prinsip-prinsip

diperbolehkan oleh al-Qur’an dan sunah. Landasan dasar dalam sistem

pembiayaan murSjoMh lebih mencenninkan anjuran untuk melakukan suatu

usaha secara halal atau saling ridha.

Dalam al-Qur’an sudah ada penjelasan tentang halalnya jual-beli

temponya tertentu ada berkah di dalamnya. Melalui ijtihad,

secara nnci

yang

yang

para imam

“ Warkum Sumitro, Asas-Asas Perbankan Islam dan Lembaga-Lembaza Terkait marnui dan
Takqful Indonesia, (Jakarta: R^a Grafindo Perssada. 1997), him 36

’ Dewan Syariah N^ional MUI, Hmpumn Faly,a Dewan Syariah Nasional: Untuk
Lembaga KeuanganSyan ah, (Jakarta: Kerja Sama DSN, MUI, BI. 2001), him. 21.
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ma^ab seperti Imam Malik dan syafi’i telah mengakui keabsahan jual-beli

jenis murSjahah.

Dasar hukum sistem pembiayaan mur^ahah antara Iain dalam

Firman Allah SWT Q.S al-Baqarah ayat 275:

Dan Allah SWT telah menghalalkan jual bell dan mengharamkan

riba....9^6

Ayat di atas menjelaskan bahwa substansi keduanya yaitu antai-a jual

beli dan riba sungguh berbeda. Jual beli adalah transaksi yang

menguntungkan kedua belah pihak, sedangkan riba menigikan salah satu

pihak. Keunlungan yang pertama diperoleh melalui keija manusia sedangkan

kedua, yang menghasilkan adalah uang bukan kerja manusia. Jual beli

menurut aktifitas manusia sedangkan riba tanpa aktifitas manusia. ’

Secara umum ayat di atas juga mengandung kebolehan akad

murabaMh, sebagai upaya mendorong kaum nmslimin untuk melakukan

suatu usaha secara halal. Maksud dari usaha di sini yaitu dari jenis usaha

pertanian, perindustrian, maupun perbankan.

Selain ayat di atas juga terdapat dalam QS.An Nisa ayat 29 yaitu

* Depag RI, Qur’an dan Terjemahnya, him, 69,
’ M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Miskah: Pesan, Kesan

(Jakarta: Lentera Hati, 2000), him. 554.
dan Keserasian Al-Qur’an Vol 1,



ly

orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan jalan yang hathil, kecualli dengan jalan perniagaan yang

berlaku dengan suka sama suka di antara kamu....

Ayat di atas mengandung makna larangan melakukan transaksi

tidak mengantar masyarakat kepada kesuksesan, ^eperti praktek riba,

peijudian, jual beli yang mengandung penipuan dan lain-lain. Ayat tersebut

juga menekankan keharusan mengindahkari pelanggaran terhadap ketentuan

agama dan keharusan adanya kerelaan icedua belah pihak.’

Selain itu dalam QS. al-Baqarah 280:

yang

Ml i'u'' ^
oji >

Dan jika orang berhutang itu dalam kesukaran, maka berilah tangguh

»io
sampai ia berkelapangan....

Dari ayat di atas berkaitan pada sistem pembiayaan murM)abah

pembayarannya secara angsuran, diharapkan sistem tolong menolong dapat

torwujud yaitu memberikan kesempatan kepada saudaranya yang sedang

kesusahan sampai ia keluar dari kesulitan.

yang

Dasar hukum sistem pembiayaan murabahah antara lain dalam Hadits

Riwayatibnu Majah

lilt ̂  ^

jl5 : jl5 ,oj ̂

0 y

* Depag RI al-Qur’an dan Teijemahnya, him. 122.
® Quraish Shihab, ra/s/r Al Misbah (Pesan. Kesan dan Keserasian), him 393
Depag RI Al-Qur’an dan Teijemahannya, him. 70.
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®'jj) (2^1

Mewartakan kepada kami al-Hasm bin ‘Ali al-Khallal; mewartakan

kepada kami Bisyr bin Sabit al-Bazar, mewartakan kepada kami Nasr Bin
al-Qasiw, dari Abdurrahman (Abdurahim) bin Dawud, dari Saiib bin
Sahib, dari Ayahnya dia berkata: Rasululloh SAW bersabda: tiga
perkara yang ada barakah didalamnya; jual beli yang temponya tertentu;
memberikan modal seseorang untuk berdagang ;dan mecampur antara
burr dengan sya’ir untukrumah tangga, bukan untuk dijual beli".

11

Dari hadits di atas dapat diketahui bahwa sistem jual beli yang

temponya tertentu membawa keberkahan bahkan pada semua pihak

diuntungkan.

Selain itu juga terdapat dalam hadits iain yaitu sebagai berikut:

^ jjll gi SjiS ̂

(●ta-L. «ijj) (O' ‘jO-j ‘uip ^Ju^ <3j1 J

GjJL^

0 > ^

Mewartakan kepada kami al-‘Abas bin al-Walid ad-Dimasyiqy;
mewartakan kepada kami Marwan bin Muhammad dari ‘Abdul ‘Aziz bin
Muhammad; dari Daud bin Salih al-Madany; dari Ayahnya dia berkata:
Aku mendengar Abu Said al-Khudri berkata: Rasulullah SA W
bersabda:" Sesungguhnya jual beli itu atas dasar suka sama suka” fH R
IbnuMajah”).*^ '

Hadits tersebut menerangkan bahwa jual beli itu hams dilakukan

antara kedua belah pihak yaitu penjual dan pembeli atas dasar suka

suka.

sama

II
Abdulah Sonhaji dkk, Terjemah Sman Ibnu Majah, JUid 3 (Semaranne- CV Asv-Svifa

1993), him. 121-122. ^ ^
Ibid., hlni.38-39.12
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Selain dalam al-Qur’an dan Hadits pembiayaan murababab j

mengacu pada Kaidah Fiqh

J Jga

J^i

Pada dasarnya semua bentuk muamalah boleh

dalil yang mengharamkannya

Dari kaidah fiqh di atas dapat dijadikan

murabalmh karena pada dasarnya pembiayaan murababah

perbuatan yang haram, tetapi dibolehkan dan tui

menolong.

3. Syarat dan Rukun

di/akuk

>,13

acuan pa

tujuannya adala

an kecuali ada

da pembiayaan

adalah bukan

h untiik tolong

Syarat adalah sesuatu
yang merupakan kewujudan sesuatu yang lain

terhenti di atas kewujudamiya, sedang ia di luar dari hakikat sesuatu itu.

Umpamanya menentukan barang yang dijual serta peraturan harga dalam

kontrak jual beli adalah menjadi syarat sah jual beli sedang ia bukanlah

sebagian dari kontrak.

Sedangkan rukun adalah

kewujudan sesuatu meskipun ia berada diluar hakikat

Rukun-rukun mur^ahah aritara lain:'^

Penjual, la hams memiliki barang

untuk menjualnya, dan sehat akalnya.

sesuatu
yang

a.
yang dijualn

menjadi asas kepada

14
sesuatu itu.

ya atau mendapat izin

Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih: Kaidah-kaidah dalam
ymg Prams (Jakarta:Kencana, 2006), hlm.51.

pustakakementrian^ptndfdlkS^M^ayt^^^^ jilid 1 (Malaysia; dewan baliasa dan

"

enyelesaikan Masalah-masalah

Abdunahman dU^m, Minhajul Mmlim. (Jakarta; Darul

M

Falah, 2002), Mm.492.
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b. Pembeli, la disyaratkaii diperbolehkan bertindak dalam arti la bukan

orang yang kurang waras, atau bukan anak kecil yang tidak mempunyai

izin untuk membeli.

c. Bahasa akad, yaitu ijab (penyenihan) dan qabul (penerimaan) dengan

perkataan. Misalnya pembeli berkata “juallali barang itu kepadaku”

kemudian penjual berkala” aku jual barang ini kepadamu”. atau ijab dan

qabul dengan perbuatan, misalnya pembeli berkata “juallah pakaian ini

kepadamu” kemudian penjual memberikan pakaian yang dimaksud

kepada pembeli.

d. Kerelaan kedua belah pihak, yaitu penjual dan pembeli. Jadi jual beli

tidak syah dengan ketidakrelaan salah satu dari dua pihak.

Sedangkan menurut jumhur ulama, rukun-rukunnya antara lain:

Orang yang berakad (penjual dan pembeli), Sighat (lafal ijab dan qabul), ada

barang yang dibeli, ada nilai tukar pengganti.

Adapun syarat-syarat menurut Wahbah Az-Zuhaily dalam kitab

al-Fiqh al-Islarm Wa ’adillatuhu adalah sebagai berikut:

a. Harga awal diketahui, yaitu pembeli mengetahui harga awal pembelian

barang tersebut, karena mengetahui harga barang merupakan syarat

syahnya jual beli.

16

17

16

Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve,1992),

Wahbah Az-Zuhaiii, al-Fiqh al-lsl3nii wa'Adillatuhu Jilid 4 (Bierut; Dar .4I-Fiqr, 1998)

him. 828.

him. 704-705.
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b. Margin keuntungan diketahui yaitu keuntunngan yang diambil penjual

hams jelas, karena mengetahui keuntungan sama dengan mengetahui

harga.

c. Harga barang yang disamakan, yaitu hai-ga barang tersebut mempimyai

nilai sama dengan jenis barang tersebut.

Menurut Muhammad Syafi’i Antonio syarat-syarat murababah adalah:

a. Penjual memberi taliu biaya modal kepada nasabah.

b. Kontrak pertama hams sesuai dengan mkun yang ditetapkan, dan kontrak

hams bebas riba,

c. Penjual hams menjelaskan kepada pembeli bila teqadi cacat atas barang

sudah pembelian, dan menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan

pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang.

Secara prinsip jika syarat-syarat diatas tidak dipenuhi maka pembeli

memiliki pilihan: Melanjutkan pembelian seperti apa adanya, atau kemb'ili

kepada penjual dan menyatakan ketidak setujuan atas yang dijual, dan

membatalkan kontrak.

Murabakih ini hanya untuk barang atau produk yang telah dikuasai

atau dimiliki oleh penjual pada waktu negosiasi dan berkontrak. Bila produk

tersebut tidak dimiliki penjual, sistem yang digunakan adalah

kepada pemesan pembelian, hal ini dinamakan demikian karena si penjual

semata-mata mengadakan barang untuk memenuhi kebutuhan

yang memesannya.

mur^ahah

si pembeli
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Dari sekian banyak syarat dan mkun di atas dapat disimpulkan bahwa

dalam setiap melakukan transalcsi jual beli disyaratkan hams terpenuhi syarat

dan rukunya. Penjual hams menjelaskan spesifikasi atau sifat barang yang

akan dijual dengan jelas kepada pembeli dan pelaksanaanya hams dengan

kerelaan dua belah pihak tanpa ada paksaan dari pihak manapun.

B. Mncam-mHCfim Murabahah

Secara konsep mur^aliah dapat dibedakan msnjadi 2 yaitu:'^

1. Muribabah tanpa pesanan

Maksudnya adalah ada yang pesan atau tidak, bank syariah

menyediakan barang dagangannya. Penyediaan barang pada murababah ini

tidak terpengamh atau terkait langsung dengan ada tidaknya

pembeli.

pesanan atau

2. Murabahjh berdasarkan pesanan, maksudnya bank syari’ah bam akan

melaksanakan transaksi murababah apabila ada nasabah

barang, sehingga penyediaan barang bam dilakukan bila ada

yang memesan

pesanan. Pada

murababah ini pengadaan barang sangat tergantung atau terkait langsung

dengan pesanan atau pembeli barang tersebut.

Murababah berdasarkan pesanan ini dapat dibedakan menjadi:’’

1. Murababah berdasarkan pesanan dan sifatnya tidak mengikat, maksudnya

walaupun nasabah telah memesan barang, tetapi nasabah tidak terikat

nasabah dapat menerima atau membatalkan barang tersebut. Jenis murababah

Wiroso Semba, Jual Beli Murababah (Yogyakarta; UII Press,2005) him 37
him. 38.
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Kepada Pemesan Pembelian (KPP). Janji pemesan imtuk membeli barang

dalam murabaMh bisa merupakan janji yang mengikat, bisa juga tidak

mengikat. Para ulama syariah terdahulu bersepakat bahwa pemesan tidak

boleh diikat untuk memenuhi kewajiban membeli barang yang telah di pesan,

itu alasannya pembeli barang pada saat awal telah memberikan pilihan

kepada pemesan untuk tetap membeli barang itu atau menolaknya.

Beberapa ulama syariah modem menunjukan bahwa konteks jual beli

murababah jenis ini dimana “belum ada barang” berbeda dengan “menjual

tanpa kepemilikan barang”. Mereka berpendapat bahwa janji untuk membeli

barang tersebut bisa mengikat pemesan. Terlebih lagi bila si nasabah bisa

“pergi” begitu saja akan sangat memgikan pihak bank atau penyedia barang,

barang sah dibeli sesuai dengan pesanannya tetapi ia meninggalkan begitu

saja. oleh karena itu para ekonom dan ulama kontemporer menetapkan bahwa

nasabah terikat hukumnya. Hal ini demi menghindari kemachraton.

2. Murababah berdasarkan pesanan yang bersifat mengikat, maksudnya apabila

telah pesan hams dibeli, murSjabah kepada pemesan pembelian yang disertai

kewajiban dan memiliki dampak hukum, Jika pembeli rnenerima permintan

pemesan suatu barang atau asset, ia hams membeli asset yang dipesan

tersebut serta menyempumakan kontrak jual beli yang sah antara dia dan

pedagang itu. Pembelian ini dianggap pelaksanaan janji yang mengikat

hukum antara pemesan dan pembeli.

secara
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Pembeli menawarkan aset itu kepada pemesan yang hams

menerimanya demi janji yang mengikat secara hulcum. Kedua belah pihak,

pembeli dan pemesan, hams membuat sebuali kontrak jual beli.

Dalam jual beli ini pembeli dibolehkan meminta pemesan membayar

uang muka atau tanda jadi saat menandatangani kesepakatan awal

Uang muka adalah jumlah yang dibayar oleh pemesan yang menunjukan

bahwa ia bersungguh-sungguh atas pesanannya tersebut. Bila kemudian

pemesan menolak untuk membeli asset tersebut, biaya riil pembelian hams

dibayar dari uang muka, bila nilai uang muka tersebut lebih sedikit dari

kemgian yang hams ditanggung pembeli, pembeli dapat meminta kembali

sisa kemgiannya pada pemesan. bila pembeli memutuskan untuk tetap

membeli barang tersebut, ia tinggal membayar sisa harga. Bila ia batal

membeli, uang muka tersebut akan hangus dan menjadi milik penjual.

pemesan.

20

C. Mur^abah Sebagai Perjanjian Pembiayaan dalam Lembaga Keuangan

Syari’ah

Banl; syari’ah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya

memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lain lintas pembayaran seita pengediiran

uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syari’at Islam.^'

Sedangkan yang dimaksud dengan prinsip syai i’at dalam UU No.lO tahun

1998 adalah aturan peganjian berdasarkan hukmn islam antara bank dan pihak

Iain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan

20
Muhamad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori Ke Praktek (Jakarta;Gema Insani

Press 2001), him. 103.
Tim Penyusun, Ensiklopedia Tematis Dunia Islam Jilid IV (Jakarta: PT.Ichtisar bam van

hoeve, 2002), hlm.49.
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lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syari’at antara Iai,i, pembiayaan

berdasarkan prinsip bagi basil {mudarabab), pembiayaan berdasarkan prinsip

penyertaan modal {musyarakab), prinsip pembiayaan jual-beli barang dengan

memperoleh keuntungan (murababah), pembiayaan barang modal berdasarkan

prinsip sewa menyewa (ijarah).

Murabakih merupakan salah satu jenis produk penyaluran dana bank

prinsip jual beli, murababah ini telah banyak digunakan

oleh lembaga keuangan syari’ah untuk pembiayaan modal kerja, pembiayaan

perdagangan para nasabahnya dan untuk pembiayaan pemenuhan kebutuhan

nasabahnya.

1. Aplikasi pembiayaan murSbabah dalam perbankan.

Bank syari’ah dengan menggunakan fasilitas murababah dapat

membiayai nasabahnya untuk keperluan modal keija atau pembiayaan

perdagangan. Tujuan pembiayaan dapat dipergunakan untuk membiayai:

a. Bank dapat membiayai keperluan modal keija nasabahnya untuk membeli

baJian mentah, bahan setengah jadi, barang Jadi, stok dan persediaan suku

cadang pengganti.

b. Bank dapat pula membiayai penjualan barang atau jasa yang dilaJcukan

oleh nasabahnya.

c. Nasabah dapat pula meminta bank untuk mmbiayai stok dan

mereka.

22

syrri’ah berdasarkan

23

24

persediaan

■?2

Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Perbankan (Jakarta: Siiiar Grafika. him o23

Ibid., hlm.25.
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d. Dalam hal dimana perlu mengimport balian mentah, suku cadang

penggantian dari luar negri menggunakan Letter of credit.

e. Nasabah yang mendapatkan kontrak bank, konti:ak keija maupun kontrak

pemasukan barang dapat pula meminta pembiayaan dari bank.

2. Aspek tekhnis muribahjh dalam perbankan syari’ah

a. Bank menyediakan dana pembiayaan berdasarkan peijanjian jual-beli

barang, jangka waktu pembayai-an, harga barang oleh nasabah kepa.ia

bank ditentukan berdasarkan kesepakatan bank dan nasabali. Bank

membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang telah

disepakati kualifikasinya.

b. Bank juga dapat meminta nasabah untuk membayar uang muka pada saat

menanda tangani kesepakatan awal pemesanan barang oleh

nasabahnya.jika nasabha menolak untuk membeii barang setelah

membayar uang muka, maka biaya riil bank hams dibayar dengan uang

muka tersebut dan bank hams mengembalikan kelebihan uang muka

kepada nasabah jika lebih, sebaliknya jika biaya pengganti kemgian bank

kurang, maka nasabali wajib membayar sisanya pada bank.

c. Bank meminta nasabah untuk menyediakan agunan tambahan selain

barang yang dibiayai oleh bank.

Contoh murabaMh sebagai pembiayaan dalam lembaga keuangan syari’ah:^^

Pak Ali seorang pegawai negri sipil membutuhkan sepeda motor merk yamaha

tahun 2005, warna merah. Hargga OTR RP. 15.000.000, Pak Ali memiliki uang

Profil BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto, him. 14.
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muka sebesar Rp.5000.000, sisanya mengajukan pada BPRS BAS, clan sanggup

mengangsur selama 18 bulan.

Harga beli motor OTR :Rp. 15.000.000

Harga Jual BPRS BAS Rp.18.150.000

Uang muka Rp. 5.000.000

Harga motor yang harus dibayar Pak Ali

Jumlah angsuran setiap bulan

Rp. 13.150.000

Rp. 730.555

Jangka waktu 18 bulan

D. Keten tuan-Keten tuan MurEbafyih

Dalam rangka membantu masyarakat guna melangsirngkan dan

meninglzatkan kesejahteraan dan berbagai kegiatan, bank syari’ah perlu memiliki

fasilitas murM)ahah bagi yang memerlukannya, yaitu menjual suatu barang

dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayamya

dt-ngan harga yang lebih sebagai laba. Agar dalam pelaksanaan pembiayaan

murSbabah tidak menyimpang dari aturan-aturan syara’ miika diperlukan

ketentuan tentang murSjalph. Ketentuan-ketentuan tersebut meliputi:

1. Ketentuan Umum MurSjabah

Dalam pelaksanaannya bank dan nasabah hams melakukan akad

mur^abah yang bebas riba, barang yeing dipeijual belikan tidak diharamkan

oleh syariat islam.

a. Bank membiayai sebagian atau selumh harga pembelian barang

telah disepakati kualifikasinya.

yang
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b. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah/konsumen atas nama

bank sendiri dan pembelian ini harus sah dan bebas riba, bank juga hams

menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, misalnya

jika pembelian dilakukan secara hutang, kemudian menjual barang

tersebut kepada nasabah/konsumen (memesan) dengan harga jual senilai

harga beli ditambah keuntimgannya.

Dalam kaitan ini bank hams memberitahu secara jujur harga

pokok barang kepada nasabah berikut biaya yang diperlukan, setelah itu

konsumen membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada

jangka waktu yang telah disepakati.

c. Untuk mencegah teijadinya penyalahgunaan atau kemsakan akad

tersebut, pihak bank dapat mengadakan peijanjian kiiusus dengan

nasabah/konsumen.

d. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari

pihak ketiga, akad jual beli murSjahah hams dilakukan setelah barang

secara prinsip menjadi milik bank.

2. Ketentuan Mur^ahah kepada Nasabah

Nasabah mengajukan permohonan dan peijanjian pembelian suatu

barang atau asset kepada bank, Jika bank menerima permohonan asset

tersebut, ia hams memastikan terlebih dahulu asset yang dipesarmya secara

sah dengan pedagang, kemudian menawarkannya nasabah/konsumen dan

nasabah hams menerima (membelinya) sesuai dengan peijanjicm yang telah

disepakatinya, karena secara hukum peijanjian tersebut mengikat, kemudian

kedua belah pihak hams membuat kontrak jual beli.
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Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabali untuk

membayax uang muka saat menandatangani kesepakataa awal pemesanan,

jika kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya riil bank hams

dibayar dari uang muka tersebut, jika nilai uang muka kurang dari kerugian

yang hams ditanggung oleh bank, bank dapat meminta kembali sisa

kemgiannya kepada nasabah, jika uang muka memakai kontrak urbun

sebagai altematif dari uang muka maka: jika nasabah memutuskan untuk

membeli barang tersebut ia tinggal membayar sisa harga dan jika nasabah

batal membeli, uang muka menjadi milik bank maksimal sebesar kemgian

yang ditanggung oleh bank akibat pembatalan tersebut, dan jika uang muka

tidak mencukupi nasabah wajib melimasi kekurangannya.

3. Ketentuan Jaminan dalam MurabaMh

Jaminan dalam mur^abah dibolehkan, agar nasabah serius dengan

pesanannya, bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang

dapat dipegang.

4. Ketentuan Hutang dalam MurabaMh

Secara pnnsip, penyelesain hutang nasabah dalam transaksi

MurabaMh tidak ada kaitannya dengan transaksi lain yang dilakulcan nasabah

dengan pihak ketiga atas barang tersebut. Jika nasabah menjual kembali

barang tersebut dengan keuntungan atau kemgian, ia tetap berkewajiban

untuk menyelesaikan hutangnya kepada bank, jika nasabah menjual barang

tersebut sebelum masa angsuran berakhir, la tidak wajib segera melimasi

seluruh angsurannya, jika penjualan barang tersebut menyebabkan kemgian,

nasabah hams tetap menyelesaikan hutangnya sesuai kesepakatan awal. la
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tidak boleh memperlanibat pembayaran angsuraii atau meminta kenigian itu

diperhitungkan.

5. Ketentuan penundaan pembayaran dalam miirsbahah.

Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan menunda

pcnyelesaian hutangnya, jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan

sengaja, atau jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, maka

penyelesaiannya dilakukan melalui badan arbitrase syari’ah setelah tidalc

tercapai kesepakatan melalui musyawai-ah. Akan tetapi jika nasabah

dinyatakan pailit dalam usahanya dan gagal menyelesaikan hutangnya, bank

hams menunda tagihan hutang sampai ia menjadi sanggup kembali, atau

26

berdasarkan kesepakatan.

.27
muka dalam Mur^abah:6. Ketentuan uang

Dalam akad pembiayaan mur^ahah, lembaga keuangan syari’ah

dibolehkan untuk meminta uang muka apabila kedua belah pihak bersepakat,

muka ditentukan berdasarkan kesepakatan. Jika nasabah
jumlah uang

membatalkan aJkad murabahah, nasabah hams memberikan ganti mgi kepada

keuangan syari’ah dari uang mulca tersebut, jika uang rnuka lebihlembaga

kecil dari kemgian, lembaga keuangan syari’ah dapat meminta tambahan

nasabah, jika jumlah uang muka lebih besar dari kemgian, lembagakepada

keuangan syari’ah hams mengembalikan kelebihannya pada nasabah.

Apabila pelaksanaan murabaMh disesuaikan dengan ketentum-

ketentuan di ataa, maka pelakaanaannya menjadi sah.

P'ntwa Dewan Syariah Nasioml Untuk Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta:
Indonesia dan Bank Indonesia, 2001), him. 25-28,

Dewan S^an

26
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PERJANJIAN PEMBIAYAAN KONSUMEN

FADA FT. FARii FINANCE PURWOKERTO

A. Gambaran Umum FT. Para Finance Punvokerto

Sejai-ah berdirinya PT. Para Finance Purwokerto

PT. Para Finance Punvokerto menipakan perusahaan cabang yang

memilild kantor pusat di Jakarta, naina perusahaan adalaJi Para Multi

Finance, sedangkan nama yang dipalcai sebagai brand adalali Para Finarxe.

Pendirian cabang Purwokerto diawali dengan didirikannya perusahaan

Multi Finance Pusat di Jakai'ta pada tanggal 15 Maret 1995, berdasarkan

1.

Para

SK Menteri Keuangan No.l251/krnk.013 taliun 1998, Investor dimiuigkinkan

untuk mendirikan penrsalraan multi pembiayaan, pada intinya diharapkan

serta dalam mengisi pasar jasa pembiayaan yang selama inidapat berperan

belum ditangani oleh perbankan atau lembaga keuangan bukan bank.'

awalnya perusalraan Para Finance lebih banyak bergerak di

usaha, factoring (anjak piutang), pembiayaan konsumen

Pada

bidang sewa guna

■finance) dengan sasarannya adalah customer corporate dan jenis
(consumet

roda empat (mobil). Bentuk yang diberikan berupa: KPR untuk

Parahyangan rumah villa, factoring untuk beberapa BUMN

pembiayaan mitulc mobil dan motor, akan tetapi hanya

kendaraan

perumahan

sepeiti Cipta Niaga,

untuk orang yang memiliki jabatan tertentu.^diberikan

PT Para Finance Purwokerto tahun 2004.1 Dokuinen

33
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Seiring perkembangaiinya, mulai tahiin 2000 PT. Para Finance

bekerja sama dengan Bank MEGA melalui MOJF (Mega Oto Joint Finance)

mengalihkan fokusnya pada bidang pembiayaan konsumen {Consumer

Finance) dengan sasarannya adalah customer individu, khususnya dalam

memenuhi kebutuhan konsumen yang memerlukan sepeda motor Merk

Honda, Suzuki, dan Yamaha. ̂

Mulai Oktober tahun 2000 untuk pertama kalinya perusahaan Para

Multi Finance membulta cabang di Bandung, sejak itu pertambahan jumlali

cabang semakin meningkat. Pada tahun 2003 telah ditetapkan untuk

membuka beberapa cabang kembali, salah satunya adalah di Purwokerto,

tepatnya di JI. Dr Angka Ruko Permata Hijau Blok  B No 6-7 Purwokerto,

kurang lebih 200 meter dari jalan raya tepatnya di pintu masuk Perumahan

Permata Hijau Purwokerto.

PT. Para Multi Finance didirikan berdasarkan;

a. Akte Pendirian Pasal 4 No. 10 tanggal 15 Maret 1955, yang dibuat

dihadapan Notaries Ny. Enirmaya Agoes Soewarko, S.H

b. Pemyataan Keputusan Rapat No. 53 tanggal 30 Agustus 1995 yang dibuat

dihadapan Notaries Ny. Enirmaya Agoes Soewarko,S.H.

c  Pengesahan Departemen Kehakiman No.C 2-3.HT.01.01 taliun 1995

tanggal 30 Maret 1995.

d. Pendaftaran pada Pengadilan Negri No.493/pt/hkm 1995 tanggal 4 April

1995 di Pengadilan Negri Jakarta Selatan.

> Wawanca.^ mt'
PT.Para Finance Tahun zvm.■ Dokumen
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e. Persetujuan Menteri Keuangan Republik Indonesia Surat Keputusan No.

286/kmk.017/1995 tanggal 06 Juli 1995.

2. Struktur Organisasi PT. Para Finance Pui-wokerto.

Beberapa keterbatasan masing-masing divisi untuk saling melengkapi

dan juga kecermatan untuk mencari peluang masih sangat terbatas, maka

untuk dapat mencapai tujuan PT. Para Finance Purwokerto diperlukan suatu

koordinasi yang baik serta pengembangan dan pembagian Job Description

yangjelas.

Adanya pembagian tugas ini dimaksudkan agar segala bentuk

kegiatan yang dijalankan sesuai prosedur yang berlaku dan dapat

terselesaikan secara tepat guna, oleh karena itu pengkoordinasian suatu badan

usalia harus terstruktui- rapi sesuai dengan bidangnya. Untuk itu perlu

dibentulc struktur organisasi agar pembagian tugasnya jelas dan masing-

masing memiliki tanggung jawab sesuai bidangnya.

Struktur organisasi merupakan sebuah tatanan bagaimana suatu

organisasi untuk melaksanakan aktivitasnya dalam rangka mencapai tujuan

telah ditetapkan sebelumnya sebagai lembaga usaha yang dikelolayang

secara profesional.

Pembagian tugas pada PT. Para Finance dapat dilihat dari struktur

organisasi di berikut ini.

^ Dokumentasi PT.Para Finance, Tahun 2006.
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BM

> HR
' r

V y

AMMAMO AMC

t V

CMOAdm. Credit Rnid AGO

Adm. Collection

Adm. Kasir

Adm BPKB, .^suransi, Cs

Security

Ofice Boy

Keterangan:

1. Branch Manager (BM)

2. Asisten Manajer Operation (AMO)

Divisi Operationa.

: Rhesi Tangguh. M

: Ruli Anggoro

Admin BPKB : Arhantio Dwi.N

Admin Collection : Heni Herawati

Admin Kasir : Sri Wulan.H

Admin Kredit : Prifanto Arif.A

: Sri Wulan.HCS

: WinarkoOB

Security : Hendro.P, Aris.P
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b. Divisi Marketing

Credit Marketing Oficer (CMO) : Herlan Budiman

: Akbar Susilo

: Nur Sigit.A

: Fauzi Nur.A

: Wahyudi

: Hendro Fibianto

: Sonix Pujo

Counter Selles on Dealer (CSoD) : Kristanti

: Hapsari

Divisi Collectionc.

- Acount Collection Officer (ACO) : Ahmad Teguh.P

: Indara Budiman

- Remidial (Rmd) : Machfud

: Nur Hendono.W

Divisi kepegawaian (Human Resorce)

3. Perkembangan PT. Para Finance Purwokerto

PT. Para Finance cabang Pui-wokerto pada awal didirikannya tahun

kurang mendapatkan respon dari masyarakat, kai-ena di Purv/okerto

: Joko Febriantod.

2003

sendiri banyak berdiri perusaliaan-perusaliaan yang bergerak di bidang

konsumen. Untuk mengatasi masalah ini PT. Para Finance
pernbiayaan

secara
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terns menerus mencari konsumen dengan berbagai cara, diantaranya

mengurangi keuntungan yang diterima perseroan, dan memperkecil biaya

angsuran.^

Pada tahun 2005 PT, Para Finance Purwokerto mulai mendapatkan

respon dari masyarakat, hingga saat ini tercatat kurang lebih 900 konsumen

yang menggunakan jasa pembiayaan. Bahkan baru-baru ini PT.Para Finance

Purwokerto membuka anak cabang baru yang berlokasi di Sidareja. Hal ini

membuktikan jika PT. Para Finance Purwokerto secara perlahan tapi pasti

terns beijalan mengembangkan usahanya.^

Sebagai penunjang keberhasilannya, PT. Para Finance Purwokerto

memiliki visi dan misi sebagai dasar imtuk dijadikan acuan dalam

melaksanakan dan mengembangkan usahanya, berdasarktm basil Raker PT.

Para Finance ditetapkan beberapa hiil yang berkaitan dengan visi, misi,

perseroan yaitu:

a. Perusahaan dengan standar yang baik dengan reputasi sebagai pebisnis

yang jujur dan dapat diandalkan, dikelola dan dibangun oleh orang-orang

yang mempunyai integritas, memberikan kualitas terbaik dari produk dan

pelayanan pada customer dengan persepsi “menjadi baik adalah tidak

pemah cukup”

^ Wawancara dengan Rhesi Tangguh, Branch Manager PT. Para Finance, tanggal 13 April

tanggal 14 April 2008
PT Para Finance, April 2UUo.Dokumen

2008.
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b. Dalam dunia yang selalu berubah,pemsahaan tidak mempunyai batas

dalam menciptakan dan mempunyai berbagai produk dan pelayanan yang

inovatif (semangat pembaharuan).

c. Melayani masyai’akat sebagai lembaga pembiayaan untuk meningkatkan

kualitas hidup masyarakat, melalui jasa pembiayaan, menggunakan

seluruh sumber daya pemsahaan untuk mempercepat menjadi pemsahaan

yang sukses, tercepat dan terdidik.

d. Meningkatkan pelayanan dan memaksimalkan nilai produk untuk

customer melalui proses yang cepat, komunikasi yang baik, dan

menguntungkan customer, cukup memelihara sumber dana tidalc hanya

dalam suatu junilah tetapi juga nilai tukar terendah xintuk mendukung

pertumbuhan pemsahaan, serta mengembangkan atau menggunakan

teknologi terbam, khususnya dalam teknologi informasi yang akan

meningkatkan kinerja pemsahaan (kecepatan, proses dan pengendalian).

Dengan mengacu pada visi, misi diatas, maka usaha

dikembangkan PT.Para Finance Purwokerto menjadi terarah dan

perlahan namun pasti mengalami peningkatan dalam tnengembangkan

yang

secara

usahanya.

Perjanjian Pembiayaan Konsumen pada PT. Para Finance Purwokerto

Dalam peijanjian pembiayaan konsumen pada PT. Para Finance

Purwokerto ditetapkan mengenai beberapa ketentuan yang wajib di sepakati oleh

calon konsumen diantaranya mengenai:

B.
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1. Jaminan Pembiayaan Konsumen di Para Finance Purwokerto.

Jaminan pembiayaan konsumen pada PT. Para Finance Purwokerto

adalah kendaraan sepeda motor yang dijaminican secara fiducia^.

Jaminan dengan penyeralian hak milik secara fiducia dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 1999 tentang Fiducia adalah

pengalihan hak kepemilikan suatu benda atas dasar kepercayaan dengan

ketentuan bahwa benda yang hak kepemilikannya dialihkan tersebut tetap

dalam penguasaan pemilik benda.

Dalam hal ini konsumen tetap dapat menggunakan manfaat sepeda

akan tetapi BPKB sepeda motor dipegang oleh perseroan. Selain itu

10

motor,

Surat penjamin hutang juga dijadikan jaminan peijanjian, surat ini berisi

identitas penjamin melalui persetujuan dari suami, istri ataupun komisaris

berbentuk perusahaan), dan pemyataan yang menyatakan bahwa(apabila

penjamin akan membayar hutang konsumen atau pihak yang dijamin sebagai

akibat dari fasilitas pembiayaan yang telah diterimanya, apabila konsumen

ii dengan tidak memenuhi kewajiban-kewajibannya, ataupuninglcar janji

ia sebelum melunasi seluruh pembayaran hutang pada PT.

Purwokerto." Surat penjamin hutang ini sangat dibutuhkan bagi

Purwokerto.

meninggal dunia

Pai-a Finance

PT. Para Finance

di atas adalah:
Manfaat dari jaminan

hak dan kekuasaan kepada perseroan untuk mendapatkan
a. Memberikan

dari basil penjualan barang-barang jaminan tersebut, apabila

inko HR PF. Para Finance, tanggal 28 April 2008.
® Wawancara Indonesia No. 42 tahun 1999 tentang Fiducia.
Undang-undang K P Konsumen PT.Para Finance, tanggal 13 April 2008.

“ Wawancara dengan g

pelunasan
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konsumen melakukan cidera janji, dengan tidak membayar hutangnya

pada waktu yang ditetapkan dalam peqanjian.

b. Memberi dorongan kepada konsumen untuk memenuhi peijanjian sesuai

dengan syarat-syarat yang telah disetujui.
12

Menurut data yang penulis peroleh dari liasil penelitian di lapangan,

penulis melihat bahwa jaminan secara fiducia ini telah ditetapkan oleh

PT.Para Finance, calon konsumen yang mengajukan pembiayaan wajib

menyetujui jika sepeda motor yang dibiayai tersebut menjadi jaminan dengan

ketentuan dijaminkan secara fiducia pada perseroan, jaminan ini akan

dikembalikan pada konsumen jika telah nielunasi hutangnya pada

13
perseroan.

2. Syarat-syarat peij anj ian pembiayaan konsumen

Dalam suatu peijanjian diperlukan aturan atau syarat yang mesti dipenuhi.

PT. Para Finance Purwokerto dalam perjanjian pembiayaan konsumen juga

menerapkan aturan yang hams ditaati oleh konsumenya. Adapun aturan-

aturannya sebagai berikut

Menyerahkan data aplikasi:’'*

a. Foto Copy KTP

b. Foto Copy Kartu Keluarga (KK)

c. Rekeninng listrik, rekening air, rekening telfon (3 bulan terakhir)

d. NPWP

Foto Copy Surat Nikahe.

Wawancara dengan Joko HR Perusahaan Para Finance, tgl 10 April 2008
AVawancara dengan Wiwit, konsumen PT.Para Finance, tanggal 13 April 2008
Wawancara dengan Joko, tanggal 13 April 2008.



42

f. Slip gaji (bagi Pega>vai Negri)

Setelah syarat-syarat tersebut terpenuhi, maka perseroan melakukan

tahapan berikutnya dengan mengirimkan orang untuk mensui-vey kebenaran

syarat-syarat tersebut dengan prinsip 5C yaitu:^^
(

a Character (tentang watak)

I  I
calon nasabah/konsumen pembiayaan hams

dipertimbangkan dengan cara inewawancarai langsung calon konsumen

untuk memastikan apakah berkas-berkas yang diajukan sudah lengkap

dan sesuai dengan yang diinginkan oleh perseroan. Dan hams menilai

apakah calon konsumen mempunyai reputasi baik dan dapat dipercaya

untuk menerima pembiayaan dari perseroan guna pembelian sepeda motor

yang dibutuhkan oleh konsumen.

b. Capital (tentang modal)

Modal hams dipertimbangkan untuk mengukur kemampuan

konsumen dalam melakukan pembayaian hutang atas pinjaman dana yang

telah diterima untuk pembiayaan sepeda motor sesuai dengan kesepakatan

antara konsumen dengan perserofm.

c. Capacity (tentang kemampuan)

Kemampuan konsumen perlu dipertimbangkan untuk mengetahui

apakah calon konsumen mempunyai kemampuan untuk melakukan usa’ia,

dan memiliki penghasilan yang cukup untuk membayar hutang pada

perseroan.

Watak dari

Ibid, tanggal 10 April 2008.
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d. Condition OfEconomic (tentang kondisi ekonomi)

Keadaan ekonomi dari calon konsumen dalam kondisi bagus atau

tidak, jika kondisi ekonomi calon konsumen lemali mrtka akan berdampak

negative bagi perseroan maupun konsumen, karena dikhawatirkan

konsumen tidak mampu melunasi hutangnya pada perseroan.

e. Cotoem/(tentang jaminan)

Jaminan akan diberikan oleh calon konsumen untuk dijadikan

jaminan pada peruseroan. Setelah basil survey dilakukan, apabila tidak

memenuhi syarat maka peijanjian batal dilakulcan, akan tetapi apabila

memenuhi syarat maka dilanjutkan dengan tahap berikutnya, yaitu

persetujuan peijanjian antara konsumen dengan perseroan, dengan

mengisi syarat-syarat yang ditentukan oleh perseroan diantaranya adalah:

1) Mengisi Blangko Peijanjian Pembiayaan dengan penyerahan hak

milik secara Fiducia.

2) Mengisi surat pemyataan paham aturan kredit.

3) Mengisi surat kuasa membebankan jaminan secarafiducia.

4) Mengisi surat pemyataan penjamin hutang.

5) Mengisi surat pemyataan asuransi.

6) Mengisi surat kuasa penarikan kendaraan.

Persyaratan-persyaratan di atas tidak bisa bembah dan wajib disetujui

dipenuhi oleh calon konsumen yang ingin melakukan Perjanjian Pembiayaan

dengan PT, Para Finance Purwokerto.
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3. Isi Perjanjian Pembiayaan Konsumen

Sebelum Permohonan Pembiayaan Konsumen direalisasikan oleh

PT.Para Finance, terlebih dahulu di adakan penandatanganan sorat peijanjian

yang telah dibuat oleh perseroan, yang terdiri dari dua lembar, lembar

pertama berisi mengenai peijanjian pembiayaan dengan penyerahan hak milik

secara fiducia, halaman kedua berisi mengenai syarat-syarat peijanjian

pembiayaan secara fiducia, isi dari syarat peijanjian ini adalah hak dan

kewajiban konsumen yang terdiri dari 15 pasal, yang isinya meliputi:'^

1. Konsumen tidak berhak menggunakan dana yang diperoleh dari pencairan

dana fasilitas pembiayaan untuk pembayaran harga kendaraan kepada

penjual, serta menerima tanda terima pembayai-an dari penjual yang

merupakan bukti penerimaan pinjaman dari perseroan pada konsumen.

2. Pencairan dilakukan setelah konsumen memenuhi seluruh kewajiban

pada perseroan.

3. Konsumen menyerahkan kendaian sebagai jaminan sesuai dengan yang

tercantum pada halaman pertama.

4. Konsumen wajib membayar angsuran tepat waktu sesuai dengan

peijanjian.

5. Untuk setiap keterlambatan konsumen wajib membayar denda 5 pemiil

perhaii, dan apabila lebih dari 30 hari disamping denda Speimil,

konsumen juga dikenakan biaya penagihan khusus yang jumlahnya

Dokumen PT. Para Finance, Tahun 2006
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ditentukan oleh perusahaan dalam surat terpisah yang merupakan satu

kesatuan dengan peijanjian ini.

6. Konsumen wajib mengikuti penyesuaian perseroan apabila terjadi

tindakan Moneter oleh Pemerintah RI.

7. Pembayaran hams dilakukun di kantor perseroan atau cabang atau yang

ditentukan.

8. Pembayaran dapat dilakukan dengan cek atau giro.

9. Hutang konsumen dapat ditagih sewaktu-waktu tanpa pemberitahuan

apabila:

a. Konsumen mengajukan permohonan untuk dinyatakan pailit.

b. Harta kekayaan konsumen selumh atau sebagian disita oleh pihak

lain.

c. Konsumen meninggal dunia, kecuali ada ahli waris dan penjamir,

yang meneruskan kewajiban konsumen.

d. Konsumen berada di bawah pengampuan ataupun konsumen tidak

cakap hukum.

e. Konsumen lalai dalam membayar angsuran atau sering melalaikan

kewaj iban-kewaj ibannya.

f. Kendaraan jaminan dipindah-tangankan atau dijaminkan pada pihak

ketiga tanpa persetujuan perseroan.

Konsumen tersangkut perkara perdata atau pidana.

h. Konsumen tidak mampu membayar kewajiban-kewajiban

disepakati bcrsama.

g

yang
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i. Kendaraan yang dijadikan objek jaminan hilang atau dianggap hilang.

10. Untuk menjamin seluruh kewajiban pembayaran konsumen kepada

perseroan, baik yang timbul dari peijanjian ini dan atau peijanjian lainnya

yang dibuat oleh konsumen dan perseroan, maJca konsumen dengan ini

menyerahkan hak miliknya secara fiducia atas kendaraan dijaminkan dan

tecantum dalam pasal 1 (satu) peijanjian pembiayaan dengan penyerahan

hak milik secara fiducia kepada perseroan, sebagaimana

menerima pula kendaraan tesebut sebagai jaminan dengan syarat-syarat

dan ketentuan-ketentuan yang lazim disepakati, dipergunakan dalam

penyerahan hak milik secarafiducia antara lain:

a. Kendaraan dipegang konsumen, tetapi konsumen bukan pemilik

melainkan sebagai pemakai saja.

b. Konsumen mengetahui dan menyetujui BPKB dipegang perseroan

sampai hutang konsumen lunas.

c. Konsumen dilarang meminjamkan, menyewakan, mengalibkan,

menjaminkan atau menyerahkan kendaraan pada pihak ke tiga tanpa

persetujuan perseroan.

d. Konsumen wajib memelihara dan mengurus kendaraan

baiknya dan melakukan perbaikan atas biaya sendiri, dan bila ada

bagian dari kendaraan yang diganti atau ditambah maka itu termasuk

penyerahan Fiducia kepada perseroan.

e. Perseroan sewaktu-waktu dapat mengecek keadaan untuk meraastikan

kondisi kendaraan.

perseroan

sebaik-
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f. Konsumen wajib mengasuransikan kendaraan tersebut dari segala

resiko bahaya kecelakaan, kelulangan dan semua premi dibayar dan

ditanggung sepenuhnya oleh konsumen.

g. Guna meanjamin hutang konsumen, untuk sekarang dan nantinya

konsumen memberi kuasa khusus pada perseroan untuk menghadap

pejabat yang berwenang, untuk menandatangani penyeralian hak milik

SQcaiafiducia atas kendaraan dan mendaftarkan kepada lembaga yang

berwenang sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku, tanpa

terkecuali perseroan juga diberi kuasa oleh konsumen

melaksanakan pemblokiran SINK ian BPKB kendaraan tersebut

pada instansi terkait dengan pemblokiran tersebut.

h. Apabila konsumen tidak melunasi hutangnya atau melanggar pasal 4

9, 10 c, dan 13 konsumen sepakat utuk dianggap cedera janji terhadap

perjanjian dan kosumen setuju tanpa melalui pengadilan,

boleh mengambil kendaraan tersebut kapanpun dan di

kendaraan tersebut berada dan membebankan biaya penarikan pada

konsumen.

untuk

perseroan

manapun

i, Perseroan pada walrtu menggunakan haknya berdasarkan peijanjian-

perjanjian yang dibuat antara konsumen dan perseroan berhak

menentukan sendiri seluruh jumlali penagihannya kepada konsumen

baik berupa pokok hutang, sisa hutang, denda, biaya pelelangan

penjualan, dan biaya pengacara untuk menagih serta biaya-biaya atau

jumlah uang lainnya yang wajib ditajiggung dan dibayar konsumen.

atau
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Konsumen dengan ini melepaskan semua haknya untuk mengajvkan

keberatan dan tnntutan atas penarikan kendaraan atau perhitungan

yang diberikan oleh perseroan atas basil penjualan, pemindah

tanganan kendaraan dan potongannya serta jumlah hutang atau sisa

hutang dan biaya-biaya lain atau denda serta ongkos-ongkos yang

bersangkutan sehubungan dengan pengambilan kembali dan penjualan

kendaraan sebagaimana yang diuraikan diatas.

11. Semua hutang perseroan pada konsumen berdesarkan peijanjian-

perjanjian ini dapat dialihkan pada pihak lain siapapun adanya dan

konsumen memberikan persetujuan dimuka atas pengalihan tersebut tanpa

diperlukan pemberitahuan secara resmi atau dalam bentuk atau cara lain

apapunjuga.

12. Semua kuasa tersebut dalam akte ini bersifat tetap dan tidak dapat ditarik

kembali, serta tidak berakhir karena sebab-sebab yang tercantum dalam

pasal 1813 KUHPer ai:au karena sebab apapun, selama konsumen masih

hutang pada perseroan, atau belum memenuhi kewajiban-punya

kewajibanya pada perseroan.

13 Konsumen wajib memberitahukan alamat domisili.

14. Apabila teijadi perselisihan sebagai akibat peijanjian pertama akan

diselesaikan secara musyawarah dan apabila tidak dapat diselesaikan

musyawarah, kedua pihak sepakat untuk diselesaikan disecara

pengadilan.



49

15. Pengurangan/penambahan beserta perubahan-perubahan yang dianggap

perlu oleh kedua pihak akan diatur kemudian dalam suatu peijanjian

tambahan yang merupakan satu kesatuan dari peijanjian ini.

Yang termasuk penambahan dalam hal peijanjian ini adalah: surat

pemyataan paham aturan kredit, surat kuasa membebankan jaminan

secara fiducia, surat pemyataan penjamin hutang, surat pemyataan

asuransi, dan surat kuasa penarikan kendaraan.

Adapun isi dari surat-surat tambahan tersebut adalah:'^

1. Surat pemyataan paham aturan kredit.

Surat ini berisi mengenai pemyataan konsumen bahwa dia benar-

benar telah memahami aturan pembayaran yang telah disepakati,

berfimgsi untuk menjamin oahwa konsumen telah benar-benar memahami

aturan pembayarannya dan diharapkan tidak ada komplain dalam

pembayaran.

2  Surat kuasa membebankan jaminan secara fiducia.

Surat ini berisi mengenai persetujuan konsumen bahwa kendaraan

dibelinya melalui pembiayaan konsumen ini benar-benar dijaminkan

pada perusahaan. Pemyataan ini berfimgsi sebagai penegas bahwa

konsumen benar-benar menjaminkan barang yang dimilikinya secara sah

menurut hukum.

yang

dengan Joko, tanggal 24 April 2008.Wawancara
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3. Surat pemyataan penjamin hutang.

Surat ini berisi mengenai seseorang yang telah ditunjuk sebagai

penjamin konsumen, yang flmgsinya untuk meneruskan pembayaran

hutang konsumen, apabila konsumen inkar janji ataupun meninggal

dunia, sebagai penjamin kelancaran pembayaran dari konsumen.

4. Surat pemyataan asuransi

Pemyataan asuransi ini berisi mengenai

konsumen bahwa dia benar-benar bersedia mengasuransikan kendaraan.

5  Surat kuasa penarikan kendaraan.

Surat kuasa penarikan kendaraan ini berisi tentang pemyataan

untuk memberi kuasa terhadap perseroan untuk mengambil

diberikannya apabila konsumen ingkar Janji.

pemyataan dari

konsumen

Jarninan yang

(\ .

Ketentuan peqanjian tersebut sama dengan keputusan hakim tingkat

terakhir yang telah memperoleh kekuatan yang pasti atau tetap.

ini dibuat dengan penuh tanggung Jawab dalam

ditanda tangani oleh perseroan dan konsumen, melalui

komisaris apabila berbentuk perusaliaan, suami atau istri.

diterima Jika ingin mehasil penalitian penulis meskipun syara

peradilan

Perjanjian pembia3'aan

rangkap tiga yang

persetujuan

Menurut rus

anjian pembiayaan tidak dimusyawarahkan terlabih dahulu dan meskipun

emberatkan konsumen alcan tetapi konsumen tetap
isi perjanjian

unakan jasa pembiayaan karena mempakan seouah kunsekuensi yang

j● -mfl iika ingin menggunakan jasa pembiayaan konsumen.
hams diterimdj

m

men
18

Totno, konsumen PT.l’ara Finance, tanggal 13 April 2008.dengan>* Wawancara
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4. Sistem dan Tata Cara Pembayaran Pembiayaan Konsumen

Sistem Pelunasan

Yang dimaksud Sistem Pelunasan adalah pelunasan pembayaran

hutang yang dilakiikan konsumen kepada PT. Para Finance untuk

memenuhi kewajibannya.

Adapun sistem pelunasan pada PT. Para Finance Purwokerto

adalah dengan sistem pembayaran hutang secara angsuran yang biasanya

a.

dibayarkan setiap bulan dan lamanya pembayaran tergantung dari

kesepakatan, sesuai dengan kemampuan konsumen itu sendiri.

Apabila konsumen tidak membayai- angsuran selama  3 bulan

berturut-turut maka dari pihak perseroan akan menarik jaminan hutang

kendaraan, akan tetapi sebelum kendaraan ditarik pihak yang

diberi teguran, surat peringatan terlebih dahulu oleh pihak

apabila konsumen tidak menghiraukannya maka sepeda motor

19

bempa

berhutang

perseroan

I

ditarik perseroan, dan biaya penarikannya ditanggung oleh konsumen

sesuai dengan peqanjianawal.

20

b. Tata cara pelunasan

Bagi konsumen yang akan melunasi hutang dapat dilakukan

yaitu, dengan menitipkan kepada kolektor atau pihak
dengan dua cara

ditunjuk oleh perseroan yang datang kerumah konsumen untukyang

menagih pembayaran

Purwokerto. Pembayaran hutang tersebut hams dibayark

hutang, atau konsumen datang sendiri ke

Finance

 PT.Para

an sesuai

Daryanto, konsumen Para Finance Pui-wokerto, tanggal 13 April 2008..
Wawancara deng^ jq April 2008.
Wawaneara deng

19
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dengan kesepakatan peqanjian, dan hams dibayarkan sesui dengan

tanggal jatuh tempo tiap bulannya. Apabila konsumen terlambat

membayar, maka akan dikenai denda sebesar lima permil perhari dan

konsumen wajib membayamya, dimana denda dapat ditagih oleh

perseroan secara seketika, sekaligus tanpa diperlukan teguran kepada

konsumen.^^ Menumt hasil penelitian yang diperoleh penulis, konsumen

tidak diberi kesempatan sedikitpim. Konsumen yang telat membayar

meskipun cuma sehari tetap mendapatkan denda sebanyak lima permil

dari biaya angsuran perbulannya.

Untuk setiap keterlambatan yang telah mencapai tiga puluh hari

setiap satu tagihan atau kwitansi yang tidak dilakukan oleh

konsumen, di samping denda lima permil, konsumen juga dikenakan

biaj^a penagihan Ichusus yang jumlahnya akan ditentukan

diberitahukan dalam surat terpisah yang mempakan satu kesatuan dengan

22

atas

(!an

_● 23
peijanjian ini.

Apabila sampai batas waktu pembayaran konsumen tetap tidak

membayar dan tidak mau jika jaminannya dicabut, maka konsumenbisa

hams membuat surat pemyataan yang isinya tentang kesanggupan

membayar Uinggakan tersebut selama sekian hari, minggu, bulan bahkan

pada akhir pembayaran. Apabila setelali jatuh tempo pembayaran yang

dalam surat pemyataan, konsumen masih tidak mampu

membayamya, maka konsumen hams bersedia melepaskan kendaraan

tertera

21 wawancai-a dengan Wiwit Supangat, kons^en Pi^ Finance, tanggal 13 April 2008.
w^wLcara dengan Sidar konsumen Para Finance Purwokerto, tanggal 13 April 2008.

PT. Para Finance, taliun 2006.
22

Dokumen

!
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tersebut tanpa menuiitut apapun. Surat pemyataan ini hams dilampiii

dengan materai Rp. 6.000,-
24

C. Objek Perjanjian Pembiayaan Konsumen

Objek peqanjian dalam islam disebut dengan istilah mahal aqd (al

ma’qud alaih) adalah objek akad atau benda-benda yang dijadikan akad,

bentuknya hams nampak dan membekas. Barang tersebut dapat berbentuk harta

seperti barang dagangan, benda bukan harta seperti

pemikahan dan dapat pula berbentuk suatu kemanfaatan, .>eperti dalam masalah

dalam akad
benda,

25

upali mengupah dan lain-lain.

Suatu peijanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau

lebih mengikatkan dirtaya terhadap satu oiang lain atau lebih.

Sedangkan Peijanjian secara umum adalah persetujuan (tertulis/dengan

dibuat oleh dua pihak atau lebih yang masing-masing berjanji akan

tersebut dalam persetujuan itu.

26

lisan) yang
27

menaati perjanjian yang

Agar perjanjian sah menumt kitab undang-undang hukum perdata maka
.28

suatu perjanjian hendaknya memenuhi syarat-syarat betikut ini:

rneieka yang mengikatkan dirinya.

tuk membuat suatu perikatan.

1. Sepakat

2. Kecakapanun

3. Suatu hal tertentu.

4. Suatu sebab yang
halal.

Joko tgl 10 April 2008.
Wawancara eng Muamalah Untuk IAIN, STAIN, PTAIS dan Umum (Bandung:

^ Rachmat Syatei, r.y

Pustaka Setia, 2001)r rTj„„q.Vndan^ Hukum Perdata psl.1313 (Jakarta: PT. Pradnya Paramita,
26 subekti, Kitab unaars

2004) hlm.338. . t^amus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1976),
2’ 27 ̂ ;s. poerwadarminu»s

him. 402
28 Ibid., him- 339.
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Berdasarkan hasil penelitian penulis, objek peqanjian pembia>aan

konsiimen pada PT.Para Finance Piirwokerto adalah sepeda motor merk Suzuki,

yamaha, dan honda, karena sepeda motor dengan merk tersebut lebih banyak

diminati oleh masyarakat pada umumnya dibandingkan dengan merk sepeda

29
motor yang lainnya.

Bagi calon konsumen yang akan melakukan pembiayaan pada PT. Para

Finance Purwokerto diberikan hak untuk memilih jenis, model dan wama sepeda

diinginkan pada dealer yang ditunjuk.

cocok, kemudian mengajukan pembiayaan pada PT. Para Finance purwokerto.

30
Jika konsumen merasa

ir.otor yang

Apabila telah teqadi kesepakatan peijanjian, objek pembiayaan berupa sepeda

merk Honda, Suzuki, dan Yamaha yang telah dipilih oleh konsumen akan

sebagian harga sepeda motor yang telah dipilih

motor

dibiayai seluruh ataupun

pada dealer dengan kewajiban konsumen membayar hutang padakonsumen

perseroan.

Rhesi Branch Manager PT. Para Finance, tanggal 10 April 2008.
29 wawancara dengan j;,(,nsi,n,en PT.Para Finance, tanggal 23 April 2008.
3“ Wawancara dengan



BAB IV

ANALISIS PERJANJIAN

PEMBIAYAAN KONSUMEN DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

A. Pelaksanaan Perjarajian Pembiayaan Konsuinen

Pada umumnya setiap rnasalah muamalah atau masalah kedutiiaan

asalnya boleh, dan dipandaiig hai'am setelah ada nash al-Qur’an atau al-Hadits

yang mengharamkannya.’

Kaidah di atas memberikan dorongan kepada imiat Islain untuk

menikmati karimia yang telah diberikan Allali SWT, karunia tersebut hams

didaya gunakan untuk meningkatkan pertumbuhan, baik materi maupun

materi. Ajaran Islam juga mendorong penganutnya berjuang untuk mendapatkan

materi atau harta dengan berbagai cara, asalkan sesuai dengan syari’at Islam.

non

Pembiayaan konsurnen merupakan suatu bentuk pinjaman atau kredit

dana untulc pembelian sepeda motor. Pembiayaan konsurnen hainpirpembiayaan

sama dengan jua* beli secara kredit, meskipun pembiayaan konsurnen merupakan

bentulc pinjam meminjam bukan jual beli, akan tetapi dalam pelaksanaanya

dengan juaJ beli kredit.

Dalam hal ini perseroan bertindak sebagai pembeli dan konsurnen akan

dengan cara mencicil. Pr rseroan menyediakan dana

hampir sama

membelinya pada perseroan

berdasarkan perjanjian jual beli barang, jangka waktu pernbayar-an dan harga

melalui kesepakatan kedua belah pihak, selain itu perseroan
barang ditentukan

 ; , Fiqh (Kaidah dalam Menyelesaikan Masalah yang Praktis)
■ DJazuii, ,30.

(Jakarta: Putra Grafika, 20 h

55
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dapat membiayai sebagian atau seliiruh harga pembelian sepeda motor yang telah

disepakati kualifikasinya.

Berdasarkan basil penelitian, Peijanjian pembiayaan Konsnmen pada

PT. Para Finance Purwokerto, pada dasamya merupakan kebiasaan masyarakat

menginginkan sepeda motor tetapi tidak mempunyai uang untuk membayar

secara tunai. Calon konsnmen yang menginginkan pembiayaan hams memenuhi

yang

syarat-syarat peijanjian yang ditetapkan oleh perseroan, apabila peijanjian telah

membeli sepeda motor yang diinginkan konsnmen pada

dealer, dari dealer langsnng mengirimkan sepeda motor kepada

bnkti Berita Acara Penerimaan Kendaraan, sebagai bnkti

disepakati, perseroan

suplier atau

konsnmen, dengan

kelancaran pembayaran hutang maka sepeda motor dijadikan

hak milik secara fiducia artinya pengalihan hak

keseriusan dan

jaminan dengan penangguhan

benda atas dasar kepercayaan dengan ketentuan bahwa benda
kepemilikan suatu

hak kepemilikannyayang
dialihkan tersebut tetap dalam penguasaan pemilik

belum menyelesaikan hutangnya, BPKB sepeda

dan akan diserahkan pada konsnmen apabila

2 jadi selama konsnmenbenda

dipegang perseroanmotor tetap

i hutangnya pada perseroan.
telah melunasi

Manfaat dari jam*”®

kepada perseroan

pembi

konsnmen

ayaan bagi perseroan adalah memberikan hal

untuk mendapatkan pelunasan dari hasil

tersebut, apabila konsnmen melakukan cidera

hutangnya pada waktu yang telali ditetapkan dalam

dan kekuasaan

-barang Jaminan
penjualan barang

to tidak iiierobayar
janji, yaitn

perjanjiati.

Pasal 1.
"^Tentang izmnm fiduciaNo.42

2 Undang-Undang
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Sedangkan manfaat jaminan bagi konsumen antara lain:

1. Menjamin agar konsumen berperan serta di dalam transaksi untuk membiayai

usahanya, dan memiliki kesadaran dan berusaha untuk melunasi hutangnya

pada perseroan.

2. Memberi dorongan kepada konsumen untuk memenuhi perjanjian

pembiayaan khususnya mengenai pembayaran kembali sesuai dengan syarat-

syarat yang telah disetujui agar ia tidalc kehilangrn jaminan yang telah

diserahkan pada perseroan.

Untuk mempersiapkan situasi terburuk sepeda motor dari kerusakan dan

kehilangan, pada awal peqanjian dibuat kesepakatan jika konsumen bersedia

mengasuransikan sepeda motor pada perusahaan asuransi, dan seluruh biaya

perawatan, beban pajak dan premi asuransi sepeda motor ditanggung oleh

konsumen seluruhnya.

Pembayaran hutang konsumen pada PT. Para Finance Purwokerto

dibayarkan pada setiap bulan, dan lamanya pembayaran sesuai dengan

kesepakatan dan disesuaikan dengan kemampuan konsumen itii sendiri, akan

tetapi ada ketentuan bahwa lamanya pembayaian hutang maksimal 3 (tiga) tahun

model pembiayaan pada PT. Para Finance, perseroan membiayai pembiayaan

sepeda motor seluruh atau sebagian harga pada dealer atau supplier. tergantung

pada kesepakatan awal peijanjian, apabila konsumen 
menginginkan pembiayaan

dengan uang muka, besamya uang muka tergantung pada kemampuan konsumen.

dalam hal uang muka ini perseroan memberikan daftar rincian, yang memuat
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tentang uang muka, lama angsuran dan besarnya angsuran setiap bulaimya,

sebagainiana contoh dalam tabel berikut ini:^

ANGSURAN
UANG
MUKA

TYPE
12 bln 18 bln 24 bln 30 bln 36 bln

VEGA.R. NEW
10.725.000

1.500.000 977.000 688.000 559.000 473.000 420.000

3.500.000 791.000 543.000 442.000 373.000 332.000

5000.000 657.000 451.000 362.000 307.000 272.000

6000.000 567.000 390.000 309.000 262.000 235.000

Dari dallar tabel di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Semakin kecil uang muka, maka semakin besar keimtungan yang diperoleh

oleh Perseroan.

2. Semakin lama masa angsman, semakin besar keuntungan yang diperoleh

perseroan.

3. Semakin kecil uang muka dan semakin lama masa angsuran yang di

sepakati konsumen, maka semakin tinggi keuntungan yang diterima

perseroan.

Apabila di rinci perhitunganya sebagai berikut:

Harga sepeda motor Rp 10.725.000

Uang muka

Besar angsuran apabila lama 36 kali maka, 36x 420.000 = Rp 15.120.000

Rp 15.120.000+ Rp 1.500.000=Rp 16.620.000

Berarti besar keuntungan yang diperoleh perseroan adalah:

Rp 16.620.000 - Rp 10.725.000 = Rp 5.895.000

Rp 1.500.000

^ Dokumen PT.Para Finance Purwokerto, Mei 2008.
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Jika dilihat dari keterangan di atas perseroan membeli sepeda motor pada

dealer seharga Rp 10.725.000 keuntungan yang diambil perseroan sangat besar,

apabila lama pembiayaan 36 (tiga puluh enam) bulan maka keuntimgannya

setengah dari harga asli yaitu Rp 5.895.000.

Dalam pembayaran hutang, perseroan juga mendapatkan keuntungan

yang sangat tinggi, yang didapatkan dari tingginya tambahan harga yang

diletapkan dan besamya denda yang telah ditetapkan, jika konsumen telat

membayar angsuran maka dikenai denda sebanyak lima perniil s<hiap hari dari

biaya angsuran, Jika pembayaran dilakulcan 36 kali, biaya angsuran per bulan

Rp.420.000, maka: Rp.420.000 X 5/1000 = Rp 2.100 per harinya.

Apabiia ingkar janji dan tidak mau membayar angsuran atau macet dalam

pembayaran hutang, perseroan memberikan teguran, surat peringatan, langkah

akhir apabila konsumen tetap tidak menghiraukanya maka sepeda motor ditarik

dari konsumen, dalam hal ini perseroan tidak memberikan kesempatan pada

konsumen untuk menunda pembayaran angsuran dengan alasan apapun.

Biaya penarikan sepeda motor ditanggung oleh konsumen sebesar

Rp250.000,“ setelah sepeda motor ditarik, kemudian dilelang untuk membayar

kerugian pada perseroan, apabila hasil pelelangan sepeda motor tidak menutupi

kerugian perseroan maka konsumen wajib membayar sisa hutang, jika hasil

penjualan sepeda motor ada kelebihan setelah dikurangi untuk me mbayar hutang,

wajib dikembalikan pada konsumen.

* Dokumerj PT. Para Finance Purwokerto, tahun 2006.
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Dari hasil penelitian mengenai pembiayaan konsumen di PT. Pare.

Finance Purwokerto meskipun konsumen mengetahui jika mereka haixis

membayar lebih banyak dari harga asli dan resiko yang akan diterima apabila

mereka telat membayar ataupun tidak mampu melunasi hutang pada perseroan,

mereka tetap menggunakan fasilitas pembiayaan, karena mereka menganggap

bahwa itu merupakan konsekuensi yang hams diterimanya apabila ingin memiliki

sepeda motor.

B. Analisis Perjanjian Pembiayaan Konsumen dalam Perspektif Hukum Islam

Peijanjian adalah persetujuan (tertulis/ dengan lisan) yang dibuat oleh dua

pihak atau lebih untuk melakukan pembiayaan, dan masing-masing pihak wajib

menaati apa yang tersebut dalam petjanjian itu. Sedangkan akad adal.ih sesuatu

yang dibentuk dari dua ucapan dari kedua belah pihak yang saling bertalian.^

Dalam pelaksanaanya pembiayaan konsumen hampir sama dengan jual

beli kredit, karena peijanjian pembiayaan konsumen didasarkan pada perjanjian

jual beli barang dan pembayarannya dilakukan secara angsuran. Dalam islam

akad yang sempa dengan jual beli kredit adalah mur^akih, dalam hal ini

temiasuk dalam murabaMh melalui pesanan, karena sebelum konsumen

menerima pembiayaan terlebih dahulu hams memesan pada perseroan.^ Dengan

demikian pembiayaan konsumen dan pembiayaan murabaliah mempunyai

kesamaan. Daii segi prosedur dan mekanisme, pembiayaan konsumen dan

pembiayaan tnurSycibah konsumen sama-sama mengajukan pembiayaan untuk

^ WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarata: PN Balai Pustaka,

1976), him. 402.
* Wiroso SE.Mba. Jual-Beli Murdbabah (Yogyakarta; UII Piess, 2005), him. 37.
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membiayai barang yang diinginkan konsumen atau nasabali, kemudian dari pihak

bank atau perseroan membiayai seluruh atau sebagian harga barang

diinginkan, dengan pembayaran hutang secara angsuran. Dari basil penelitian

yang membedakan antara pembiayaan konsiunen dengan pembiayaan mur^ahah

terletak pada perjanjiannya, peijanjian pada pembiayaan konsumen tidak

didasarkan pada prinsip syari’ah dan tujuan utamanya adalah untuk mencari

keuntungan, sedangkan dalam pembiayaan murB)ahah untuk membantu

inasyarakat dan disesuaikan dengan prinsip syari’ah.

Peijanjian dalam pembiayaan konsumen PT. Para Finance Punvokerto

meliputi beberapa hal diantaranya adalah:

1. Jaminan Pembiayaan Konsumen

PT. Para Finance Punvokerto menetapkan jaminan pembiayaan pada

konsumen berupa sepeda motoi yang diseralikan secara fiducia^ artinya

pengalihan hak kepemilikan suatu benda atas dasar kepercayaan dengan

ketentuan bahwa benda yang kepemilikannya dialihkan tersebut tetap dalam

penguasaan pemilik benda, selain itu BPKB kendaraan dan uang muka juga

dijadikan jaminan, hal ini bertujuan agar konsumen serius dalam pembayaran

hutangnya, sesuai dengan ketentuan uang muka dalam pembiayaan

murSbabah} Ketentuan jaminan ini ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional

yaitu: Jaminan dalam murSjahah dibolehkan, agar nasabah serus dengan

pesanannya. Bank juga dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan

yang

’ Undang-Undang Tentang Jaminan Fiducia, pasal 1
* Muhamad SyafiM Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, him. 105-106.
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yang dapat dipegang.’ Jika sewaktu-waktu konsumen inkar janji maka uang

muka menjadi milik perseroan untuk mengganti kemgian, jika uang muka

memiliki kelebihan dalam manetupi hutang wajib dikembalikan pada

konsumen sebaliknya jika uang muka belum menutupi hutang konsumen,

maka konsumen wajib membayar sisa hutangnya.

Dengan demikian jaminan yang ditetapkan Perseroan dalam

perjanjian pembiayaan pada PT.Para Finance Purwokerto sesuai dengan

jaminan dalam murBjahah atau sesuai dengan syari’at.

2. Objek Peijanjian

Objek perjanjian dalam islam disebut dengan istilah mahal 'aqd (al

ma’qud alaih) adalah objek akad atau benda-benda yang dijacikan akad yang

bentuknya nampak dan membekas. Barang tersebut Japat berbentuk harta

benda, seperti barang dagangan, benda bukan harta seperti dalam akad

pemikahan dan dapat pula berbentuk suatu kemanfaatan, seperti dalam

masalah upah mengupah dan lain-lain.

Para fuqaha menetapkan empat syarat dalam menentukan objek akad

10

yaitu:**

a. Ma ’qud ‘Alaih (barang) harus ada ketika akad

Berdasarkan syarat ini, barang yang tidak ada ketika alcad tidak

syah dijadikan objek akad, seperti jual beli sesuatu yang masih dalam

Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indonesia Bank Indonesia, Himpunan Fatwa-
Fatyi’a Dewan Syariah Nasional Un(vK Bank Syari’ah (Jakarta, 2001), hlm.29.

Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah Untnk IAIN, STAIN. PTAIS dan
Pustaka Setia, 2001), him 5.

"/6/rf.,hlm. 58-61.

Umum (Bandung;
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tanali atau menjual analc kambing yang niasih dalam kandungan

induknya.

b. Ma ’qud ‘Alaih hams Masyru ’ (sesuai ketentuan syara’)

Ulama fiqh sepakat bahwa barang yang dijadikan akad hams

I

'

sesuai dengan ketentuan syara’. Oleh karena itu dipandang tidak syah

akad atas barang yang diharamkan syara’seperti bangkai, minuman keras.

dan lain-lain.

c. Dapat diberikan waktu akad

Disepakati oleh ulama fiqh bahwa barang yang dijadikan akad

hams dapat diserahkan ketika akad.

d. Ma’qud ‘Alaih hams diketahui oleh kedua pihak yang berokad

Ulama fiqh menetapkan bahwa ma’qud ‘alaih hams jelas

diketahui oleh kedua pihak yang berakad

e. A1 Ma’qud‘Alaih hams suci

Ma’qud ‘Alaih yang dapat dijadikan akad adalah segala sesuatu

yang suci yakni dapat dimanfaatkan menumt syara’ seperti darah,

bangkai, dan lain-lain tidak boleh dipeijual belikan.

Berdasarkan hasil penelitian penulis, bahwa yang dijadikan objek

akad pada peijanjian pembiayaan adalah sepeda motor merk Suzuki, Honda,

dan Yamaha. Bagi konsumen yang alcan melaksanakan pembiayaan dengan

perseroan bisa langsung melihat dan memilih sepeda motor yang diinginkan,

dalam hal ini konsumen diberi hak untuk memilih jenis, model, dan

sepeda motor yang dikehendaki, apabila konsumen merasa cocok maka pihak

wama
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perseroan membiayai pembelian sepeda motor dengan pihak aealer,

kemudian kedua pihak melakulcan peijanjian, jadi ketika konsumen alcan

melaksanakan peijanjian pembiayaan, barang tersebut sudah jelas adanya.

dan diketahui oleh kedua belah pihak. Objek pembiayaan adalah sepeda

motor, sepeda motor tentunya bukan barang yang diharamkan oleh syara’

karena dapat dimanfaatkan. Dengan demikian objek akad pembiayaan yang

ada pada PT. Para Finance Purwokerto tidak melanggar aturan syara’ karena

barang yang dijadikan objek adalah benda yang da^at di manfaatkan.

Hal ini sesiiai dengan syarat-syarat yang di tentukan oleh para fliqaha

diatas.

3. Isi peijanjian

Akad atau peijanjian adalah suatu perikatan antara ijab dan kabul

dengan cara yang dibenarkan syara’ yang menetapkan adanya akibat-akibat

hukum pada objeknya. Ijab adalah pemyataan pihak pertama mengenai isi

perjanjian yang diinginkan, sedangka kabul adalah pemyataan pihak kedua

untuk menerimanya. Sebagai akibat dari adanya akad, secara otomatis.

masing-masing pihak terikat imtuk melaksanakan kewajibannya dan berhak

untuk menenma haknya.

Disepakati tidaknya suatu akad peijanjian tentunya melalui proses

atau tahapan yang hams dijalankan, setiap akad mempunyai rukun dan syarat-

syarat yang ditentukan oleh syara’, dan wajib disempumakan baik syarat

yang bersifat umum maupun syarat-syarat yang bersifat khusus.



65

Syarat-syarat umum yang hams dipenuhi dalam berbagai macam akad

adalah:’^

a. Kedua belah pihak cakap berbuat

b. Yang dijadikan objek akad dapat menerima hukumnya

c, Akad itu di izinkan oleh syara’,dilalaik:in oleh orang yang mempunyai

hak melakukannya dan melaksanakannya, walaupun dia bnkan si 'agid

sendiri).

d. Janganlah akad itu akad yang di larang syara dan akad itu harus memberi

faedah

e. Ijab itu begalan terns tidak dicabut,sebelum terjadi qabul.

Sedangkan syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam murabahah

.13
menumt Wahbah Az-Zuhaily adalah:

a. Harga awal diketahui, yaitu pembeli mengetahui harga awal pembelian

barang tersebut, karena mengetahui harga barang mempakan syarat

sahnya jual beli.

b. Margin keuntungan diketahui yaitu keuntungan yang diambil penjual

harus jelas, karena mengetaliui keuntungan sama dengan mengetahui

harga.

c. Harga barang yang disamakan, yaitu harga barang tersebut mempunyai

nilai sama dengan jenis barang tersebut. Penulisan ini

Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), him. 50.
Wahbah Az-Zuhaily, aUFiqh aUIslamy wa-Adillatuhu, Jilid IV (Bierut: Dar al-Fikr, 1998),

13

him. 704-705.
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Dari ketentuan Syari’ah di atas dalam kaitannya dengan proses perjanjian

pembiayaan konsumen yang berlangsung pada PT. Para Finance Purwokerto,

basil penelitian penulis bahwa proses peijanjian yang ada di PT. Para Finance

Purwokerto, calon konsumen datang langsung ke Perseroan untuk mengajukan

pembiayaan pembelian sepeda motor, kemudian memberitahukan keinginannya

untuk memiliki sepeda motor (jenis, wama dan merk kendaraan ditentukan

konsumen), setelah itu dari pihak perseroan memberitahukan harga pembelian

ditambah bunga dan mengadakan kesepakatan mengenai uang muka pembelian

dan lama angsuran pemb.iyaran dari sisa hutang.

Setelah tegadi kesepakatan barulah perseroan mengadakan peijanjian

pembiayaan yang berisi mengenai kewajiban-kewajiban konsumen terhadap

setelah peijanjian ini ditanda tangani oleh kedua belah pihak,perseroan,

perseroan membeli sepeda motor pada dealer dan menyerahkan kend araan pada

konsumen dengan kewajiban membayar sisa hutang dan bunga yang disepakati.

Jadi ketika konsumen menyetujui peijanjian pembiayaan dengan pihak

mereka sudah siap dengan resiko yang akan diterima selama masaperseroan,

peqanjian, jadi pihak perseroan hanya menyerahkan blangko peijanjian

pembiayaan yang sudah baku, apakah disetujui atau tidak oleh konsumen.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Joko, perseroan memberi

kesempatan pada calon konsumen untuk mempelajari isi peijanjian, apabila

menyetujui isi peijanjian maka transaksi dilaksanakan, akan tetapi apabila pihak

konsumen tidak menyetujuinya maka pihak perseroan tidak memaksa dan

perjanjian pembiayaan batal dilakukan. Setelah konsumen menyetujui isi
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peijanjian, kediia belah pihak bermusyawarah untuk membuat kesepakatan

mengenai besaraya uang muka pembayaran hutang pada tiap bulannya dan

jangka waktu untuk melunasinya. Proses ini terjadi sebelum ada

penandatanganan peqanjian atau sebelum teijadinya ijab dan kabul oleh kedua

belah pihak.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis berpendapat bahwi isi peijanjian

pembiayaan yang ditentukan PT. Para Finance mengenai perjanjian pembiayaan

fiducia, sangat mendetail mulai dari kewajiban yang hams dipenuhi

konsumen, sampai dengan akibat yang diterima konsumen apabila ingkar janji.

Meskipim dalam peijanjian sudah dipaparkan mengenai tata cara tersebut, akan

tetapi pembuatan peijanjian pembiayaan secara fiducia pada PT. Para Finance ini

tidal: dilakukan secara bersama-sama dengan konsumen, konsumen hanya

menerima surat perjanjian yang format isi peijanjianya telah ditentukan oleh

PT. Para Finance Purwokerto, sehingga meskipun tidak setuju dengan isi

peijanjian tersebut, konsumen tidak berhak menolak, konsumen hanya diberi hak

membaca, menyetujui serta menandatangani surat peijanjian tersebut apabila

konsumen sepakat. Menumt penelitian yang saya lakukan di PT. Para Finance

Purwokerto, isi peijanjian pembiayaan konsumen dengan penyerahan hak milik

secara fiducia belum memenuhi unsur syara’, karena apabila dipahami isi

peijanjian pembiayaan konsumen tersebut terdapat pasal-pasal yang tidak sesuai

dengan ketentuan syara’ memgikan salah satu pihak yaitu konsumen.

Apabila dilihat dari ketentuan-ketentuan muribahah, isi peijanjian

pembiayaan konsumen yang teijadi pada PT. Para Finance Purwokerto

secara
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berdasarkan apa yang saya teliti belnm memenuhi unsur syara’, karena blangko

perjanjian sudah ditetapkan terlebih dahulu oleh perseroan sedangkan konsumen

diwajibkan menyetujui semua isi peijanjian yang telah ada tanpa bisa membah,

isi dari peijanjian merupakan hak dan kewajiban konsumen yang hams ditaati

terhadap perjanjian pembiayaan secara fiducia, yang didalamnya mengandung

unsur-unsur yang tidak sesuai dengan ketentuan syara’, seperti pada isi

peijanjian:

No. 5 yaitu untuk setiap keterlambatan pembayaran angsuran di kenai

denda lima per mill (5/1000) setiap harinya, denda ini ditetapkan oleh PT Para

Finance Purwokerto tanpa dimusyawarahkan terlebih dahulu dengan konsumen

dan konsumen wajib menyetujuinya, meskipun dikenakan pada konsumen

apabila mereka terlambat dalam pembayaran, berarti dalam peijanjian

mengandung unsur riba.

Pada isi peijanjian pembiayaan konsumen tersebut termasuk riba nasiah

yaitu riba yang pembayaran atau penukarannya berlipat ganda karena waktu

pembayaran hutangnya diundurkan karena konsumen belum bisa membayar tepat

pada waktnnya meskipun hanya telat sehari.'"’ Padahal riba diharamkan sesuai

dengan firman Alloh dalam Al-Quran Surat al-Baqarah Ayat: 275 yang berbunyi:

lyj ^ aIjI J.>-Ij

15
'Allah menghalalkan Jual beli dan mengharamkan riba

Perjanjian ini tidak sesuai dengan ketentuan umum murabulmh yaitu bank

dan nasabah hams melakukan akad yang bebas riba.

Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah

Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, him. 70.

him. 63.
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Isi peqanjian No. 6 bahwa apabila teijadi tindakan moneter oleh

pemerintah Republik Indonesia maka perseroan dapat menyesuaikan jumlah

kewajiban pembayaran, dan konsumen wajib mengikuti penyesuain tersebut, hal

ini berarti bahwa peijanjian bersifat tidak tetap, karena masih bisa berubah-rubah,

peijanjian No.6 tidak sesuai ketentuan syara’ karena mengandimg unsur gharar

atau ketidak pastian mengenai perjanjian, hal ini sesuai dengan hadits riwayat

Abi Hurairoh:

16
“Allah melarangjual bell gar or dan jual bell khasah

Unsur garar ada pada perjanjian nomor 6 yaitu apabila teijadi tindakan

moneter oleh pemerintah Republik Indonesia, maka perseroan dapat

menyesuaikan jumlah kewajiban pembayai'an konsumen kepada perseroan

setagaimana akan diberitahukun secara tertulis kepada konsumen dan konsumen

wajib mengikuti penyesuaian tersebut. Peijanjian pembiayaan konsumen pada

PT. Para Finance bersifat tidak pasti karena masih dapat berubah jika pada masa

peijanjian pembiayaan teijadi tindakan moneter oleh Pemerintah.

Isi peijanjian No 9 (a) menyebutkan jika seluruh hutang konsumen

kepada perseroan, oleh perseroan dapat ditagih seketika atau sekaligus, tanpa

pemberitahuan secara tertulis terlebih dahulu oleh perseroan kepada konsumen

apabila: (a) konsumen mengajukan permohonan untuk dinyatakan pailit

konsumen mengajukan permohonan penundaan pembayaran hutang-hutangnya.

atau

Sonhaji dkk, Tarjamah Sumn Ibnu Majah Jilid 3 (Semarang:CV.AS ‘Syifa, 1992),
him. 46.
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Isi perjanjian ini jelas bertentangan dengan ketentiian dalam islam yang

dikemukakan oleh Dewan Syariah Nasional bahwa jika nasabah telah dinyatakan

pailit dan gagal menyelesaikan hutangnya, bank hams memmda tagihan hutang

sampai dia sanggup kembali, atau berdasarkan kesepakatan. Sesuai dengan

fimian Allah dalam Q.S A1 Baqarali ayat 280

✓

a 0 0 (1)15" (l)lj

jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran maka berilah tangguh sampai

ia berkelapangan

No. 10 (h) bahwa apabila konsumen tidak melunasi hutangnya baik untuk

satu unit kendaraan atau lebih, atau tidak memenuhi kewajibannya kepada atau

77

terhadap perseroan atau melanggar ketentuan syarat-syarat petjanjian, maka

konsumen setuju untuk peijanjian ini diberlakukan cidera janji silang terhedap

perjanjian, dan atau peqanjian lainnya termasuk semua pembahan atau

penambahan dikemudian hari, sehingga tanpa melalui pengadilan terlebih dahulu

berhak dengan ini diberi kuasa dengan hak substitusi oleh konsumenperseroan

mituk pengambilan dimariapun dan ditempat siapa pun kendaraan tersebut berada

dan membebankan biaya penarikan kepada konsumen dari sini jelas baliwa

peijanjian ini memberatkan konsumen, karena konsumen kehilangan barangnya

sekaligus kehilangan uang untuk biaya penarikan barang jaminan oleh perseroan.

Apabila mengacu pada kaidah fiqh;

jibdb aUjJlU J J

Depag RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan. hlm.70.



71

Hukum asal dalam transaksi adalah keridhaan kedua helah pihak yang

18
beral'Xid, hasilnya adalah berlaku sah yang diakadkan

Keridhaan dalam transaksi adalali merupakan prinsip. Oleh karena itu.

transaksi barulah sah apabila didasarkan kepada keridliaan kedua belah pihak.

Artinya, tidak sah suatu akad apabila salah satu pihak dalam keadaan terpaksa

atau dipaksa atau juga merasa tertipu. Bisa teijadi pada waktu sudah saling

meridhai, tetapi kemudian salah satu pihak merasa tertipu, artinya hilang

keridhaannya, maka akad tersebut bisa batal.

Jika dikaitkan dengan perjanjian pembiayaan konsumen pada PT. Para

Finance Piuwokerto, apabila konsumen telah menandatangani isi perjanjian yang

telah ditentukan PT. Para Finance, berarti konsumen setuju terhadap isi perjanjian

pembiayaan.

Berdasarkan v'awancara pada konsumen PT. Para Finance Purwokerto,

tidak semua konsumen menyetujui isi peqanjian pembiayaan konsumen, ada

sebagian konsumen yang terpaksa menyetujui isi perjanjian pembiayaan, mereka

menyetujuinya karena membutuhkan sepeda motor, akan tetapi aturannya telah

ditetapkan oleh perseroan dan tidak bisa dirubali, demi memenuhi kebutuhannya

maka mereka menyetujui isi dari perjanjian tersebut. Padahal isi dari perjanjian

pembiayaan mengandung unsur-unsur yang di haramkan oleh syara’.

Allah melarang orang muslim untuk menghalalkan yang haram ataupun

raengharamkan yang halal, seperti yang tercantum dalam al-Qur’an dan al-Hadits

berikut ini:

i» jj Djszull) Kaidoh-Kaidah Fiqh {Kaidah dalam Menyelesaikan hiasalah-Masalah yang

Praktis), (Jakarta: Putra Grafika, 2006), him. 130.
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Surat Al-Maidah ayat 87

4^" N '^1 01 1 'iwi J-'ru is 1 ̂ ^ 1 jJL/il

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan upa-apa yang baik
telah Allah halalkan bagi kamu. dan janganlah kamu melampaui batas.

-.19yang

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas

Ayat ini menjelaskan jika umat islam diperintahkan agar tidak

menghalalkan yang diharamkan Alloh dan mengharamkan apa-apa yang

dihalalkan Alloh SWT.

Dalam hadits Nabi yang artinya:

r>y>

muslim (wajib berdiri) atas syarat-syaratnya terkecuali syaral“Orang-orang

yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram

Maksud dari hadits tersebut orang Islam wajib menyempurnakan

,ao

perjruijian terkecuali bila perjanji^mnya melanggar salah salu hukum Islam yang

ditetapkan seperti menggunakan cara bathil, berlebih-Iebihan

mendzalimi ataupun dizhalimi, garar (ketidakjelasan atau

manipulasi), maisir (perjudian), riba dan sebagainya. Dengan demikian

konsumen pada PT. Para Finance Purwokerto yang

pihak melanggar aturan syara’, karena perjanjian pembiayaan

unsur ffirar, riba dan pendzaliman pada nasabah.

atau
telah

melampaui batas, cara

peijanjian pembiayaan

diadakan oleh para

tersebut mengandung

,  Al Our’an, him. 176.
Terjamahan ^ foryflWfl/? Sunana At-tirmidzi Jilid  2 (Semarang;CV.A,s-Syifa’,
Moh. Zuhn, *2d

1992). hlm.703.
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PENUTUP

A. Simpulan

Dari berbagai uraian yang telah penulis kemukakan pada bab-bab

?ebelumnya, maka penulis dapat mengainbil kesimpulan yaitu:

Perjanjian pembiayaan konsuinen pada PT. Para Finance Purwokerto

bertujuan untuk membantu mcmenuhi keinginan konsiimen yang

nienginginkan sepeda motor tetapi tidak mampu membayar secara tunai.

Pelaksanaan Perjanji

Finance Purwokerto dengan cara tertulis, sehingga dapat dijadikan alat bukti

1.

dilakukan PT. Para
pembiayaan konsumen yanglan

di pengadilan jika teqadi perselisihan antara kedua belah pihak. Apabda salah

satu pihak tidak menepati perjanjianan dapat dimintai pertanggung jawaban

scsuai dengan kesepakatan, dan jika terjadi pencabutan sepeda motor oleh

pihak peseroan karena inkar janji, mttka konsumen harus siup menerimanya.

dilakukan atas dasar suka
Pel

umen
aksanaan peijanjian pembiayaan

stima suka tanpa ada paksaan, konsumen

ntuncul merupakan konsekuensi yang

Peijanjian pembiayaan konsumen pada

kons

PT

menyadari jika resiko yang akan

harus diterimanya.

. Para Finance Piu-wokerto belum

isi perjanjian terdapat unsur riba,

, dalam hal ini konstunen diberi beban

i, dan apabila konsumen ingkar

biaya penarikan sepeda motor

«iemenulii unsur syara’, karena dalam isi

gharar dan mendzalimi konsumen

^ttik memelihara asset, membayai

ditarik dan
sepeda motor akan

ditanggung konsumen.

1
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B. Saran-Saran

1. Besamya denda dan bunga yang ditetapkan PT. Para Finance Purwokerto

hendaknya diperkecil kembali sehingga unsur tolong-menolong dapat

tercipti.

2. Dalam menangani penunggakan pembayaran hutang hendaknya pihak

tidak n'emberikan denda, karena hal tersebut alcan memberatkan

konsumen, dan konsumen hendaknya membayar sesuai waktu yang telah

disepakati.

perseroan

(

I

1

<
i]
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'"1

daftar pertanyaan pada pt. para finance purwokerto

E Apa syarat-syarat pembiayaan konsumen pada PT.Para Finance Purwokerto?

2- Bagaimana isi perjanjian pembiayaan konsumen?

Bagaimana tata cara pembayaran atau pelunasan pembiayaan konsumen?

Apa keuntungan pembiayaan konsumen bagi perusahaan dan konsumen?

5. Tindakan apa yang dilakukan perusahaan dalam menangani konsumen yang

terlambat membayar hutang dan konsumen yang ingkar janji?

Dalam menentukan peijanjian

musyawarahkan kedua belah pihak dan apakak melalui persetujuan bersama?

2- Bagaimana jika sebelum hutang

mengalami kerusakan?

«● Bagaimana jika pada masa pembayaran huimg, sepeda motor dibawa kabur

oleh konsumen?

Bagaimana jika sebelum

dunia?

^0. Apakah peijanjian pembiayaan konsumen

konsumen apakah dipembiayaiui

diselesaikan, sepeda motor hilang atau

konsumen meninggalpembayaran hutangmasa

dipegang oleh ke dua belah pihak ?



PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KONSUMEN

PT. PARA FINANCE PURWOKERTO

Apakah konsumen mengetahui isi perjanjian, dan mciigelahui

konsekuensinya?

Apakah konsumen tidak merasa keberatan dengan isi peijanjian, dan siap

nienerima konsekuensinya yaitu kendaraan dicabut apabila konsumen ingkar

janji?

I.

2.

[ng surat perjanjian pemoiayaan konsumen?3.
Apakah konsumen memeg^ig

Apakah konsumen ikhlas melakukan perjanjian pembiayaan?4.

konsumen?
Alasan konsumen menggunakan pembiayaan5.



SURAT KETERANGAN

Y
ang bertanda langan dibawah ini:

Nama

Jabatan

; Reshi Tangguh Muliawan

: Branch Manager PT. PARA MultiFinancc

Cabang Purwokerto

; j]. Dr. Angka Ruko Permata Hijau, Blok B

No. 6-7 Purwokerto

Alamat

^enerangkan bahwa:

Nama

Nirn

●^^lusan/prodi

Alamat

; Athing Rofl’ah

:032622006

: Syari’ah/Muamalah

; Wlahar Rt 01/Rw02 Kecamatan Wangon

Kabupaten.Banyumas.

Multifinance cabang

PERJANJIAN

FINANCE

PT. Para
^^nar-benar

^urvvokerto,

^^NRwokertO dalam

"^Pril 2008 sampai dengan selesai.

melakukantelah

guna peiiyusuna

AAN KONSUMEN

penelitian
skripsi dengan juduln

PARA MULTI

r hUKUM ISLAM”, pada tanggal 5

PI.PADA

perspektif

erto, 15 Mei 2008^urw<

■Bjh''iCe Pijfwol^

Reslti Tangguh Muliawan
Rapre3^nia'



SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama

Jabatan

: Joko Febrianto

; HRD PT. Para MuItiFinancc Cabang

Purwokerto

;  .11. Dr. Angka Ruko Permata Hijau,

Blok B No. 6-7 Purwokerto

Alamat

^cnerangkan bahwa;

I^artia Athing Rofi’ah

032622C06

Syari’ah/Muamalah

Wlahar Rt

Kabupaten.Banyumas.

01/Rw 02 K
'^^nisan/prodi

Alarnat ecamatan Wangon

cabang

PERJANJIAN

Para Multi Finance

judul

di PT.

skripsi dengan

^®’^ar-benar telah melakukan penelitian

^■'vokerto, guna penyusunan

^^^Mbiayaan konsumen pada PT.
^^WOKERTO

2008 sampai dengan selesai.

Pi

HUperspektifdalam

multi finance
pada tanggal 5

para
KIJM ISLAM”,

008
Purwokertd), 15

-I

briat^ oJok< u



A F/W4MCE

®||^JIAN PEMBIAYAAN No. Perjanjian :

TRAHAN HAK MILIK SECARA FIDUSIA

JOINT FINANCING)

.)(lahun.
iNdai';:  langgal

'ndaiangani "Perjanjian Pembiayaan K .nsumcn Dengan Penyerahan Hak Milik Secara Fidu.sia Mega Oto Joint Financing"

PERJANJIAN") oleh dan

bulan

antara :
disebut"

ciidirikan menurut dan berda.sarkan hukum Indonesia, berkedudukan di Jakarta,
ata.s nama PT. BANK MEGA, Tbk selaku Kreditur Mayoritas,'●"nar ● suatu per.seroan lerbala.s.yang

-PARa wI selaku Agen Fasilitas dari t/an karenanya untiik dan _ , . ,
STf ̂ULTIFINANCE selaku Kreditur Pesertl berdasarkan Akta Perjanjian Pemb.ayaan Ber.ama Mega Oto Jomt F.nanc.ng No.l
^»Januari 2003 yang dibuat di badapan Dorcas Lutanna, SH Notaris di Jakarta, berikut .sct.ap perpanjangan, rerubahan dan/atau

®-(selanjutnya disebut "PERSEROAN") dan

s.
I , -nasabah )

dengan menggunakan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :
denean ; . NASABAH telah menerima pemberian fasilitas pembiayaan dari

^^^^ dalam "’^"yediakan fasilitas pembiayaan sebaga (Sepeda Motor) yang dibutuhkan NASABAH dari Pihak
8“"" Pe-^belian kendaraan roda dua (Sepeda M ; y ts Wama

No. Rangka
No. Mesin

)(

Scrah Terima KENDARAAN (BAST) terlampir yang
V^'^sarj "KENDARAAN") sesuai dengan Berita Acara
V  dan tidak terpisahkan dengan perjanjian im

oleh PERSEROAN dan menjadi hutang NASABAH berdasarkan perjanjian ini
pembiayaan yang disediakan

toll

: Rp
'"‘'an:

^
: Rp

●'eseiuPihan ■ Rp

Pen
'Sembaii

'31 hutar g: sejak tanggal fasilitas pembiayaan dicairkan ) bulan

 ) kali angsuran

 ) setiap bulannya

(
I(.

(
^''Ssuran

Rp

( .berakhir.

N  NASABAH

●  h kedua belah pihak dan berakhir sampai kewajiban NASABA

V  ̂^J^ANJIan ini yang juga mcnipakan satu kesatuan

hukum berhutang kepadat,.

NASABAH

;

Menyetujui

Komisaris/Suami/Istri



SURAT PERNYATAAN PAHAM ATURAN KREDIT

Setelah mendapatkan penjelasan/ konfirmasi dari petugas PT Para finance .
Namadanjabatan
^^erk....
angsuran

Motor yang diberikan kepada saya melalui fasilitas pcmbiayaan Para Finance,

^otor yang diberikan kepada saya melalui fasilitas pembiayaan Para Finance adalah

^rstatus hutang/kredit. Sehingga selama belum lunas, status m.itor tersebut adalah milik
j  Finance dan BPKB disimpan oleh Para finance.
4- ^aya bukan berhutang/menganibil kredit kepada dealer tetapi kepada

P®mbayaran angsuran akan saya lakukan di:

^  kantor Para Finance, Alamat

(DP)... .jumlah

2.

Para Finance.

tidak'isrmembayar kepada pihak ke3, yang bukan merupakan lokel/peP.gas
Finance, baik itu dealer/ perorangan.

^ Cara pembayaran yang berlaku yaitu:

^“tiap pembayaran harus dibuktikan dengan kuitansi yang
, ̂tor,COD, Maupun kolektor)

tidak akan melakukan pembayaran tanpa

,  oertanggung jawab&hal itu merupakan kelalaian saya.

“>ka saya melakukan pembayaran tanpa menenma

● Cpayir
●  ‘^itunjukan kepada saya

J^ajam seti
●  ̂ *^si. telah diterima karena hal itu untuk

j

resmi

i (baik melalui

kuitansi resmi, maka Para Finance iidak

bukti pembayaran yang resmi maka

rincian tagihan yang tertera dalam
setiap pembayaran saya harus memperhatikan

;^ya wajib menyimpan bukti nencatatatan/pun komplain dikemudian

J;®Pentingan saya sendiri, apabila ada perbedaan pencatatar p
●  c^' . „„hane PARA bilamana terjadi keraguan atas

harus menghubungi cuctomer „
.  '"Shan kuitansi/ada kesalahan dalani nncian g

,  „^>yaran angsuran sampai lunas adala kewaj.ban

'  PARA dilakukan jika dianggap perlu^

S.

6.

resm

ya&pengalihasa

membayar adalah sb

*  ' ' sal' ̂ “8 uTfuk ditagih, maka sayaSampai didatangi petugas PARA
Bila
di .

'nakan biaya Rp 10.000 untuk haterlambaUm _

S."'* aetlap ke.erLbatan sehari, saya d.kunakan

'^ika

..tanggal
tenor

cabang...
type thn pembuatan total uang muka

k
denda sebesar Rp* U

oleh PARA, maka saya
seped

n angsuran oleh

b;

X X
 “angsuran

dikenakan biaya tank

aJchir masa kredit/
a motor harus diambil ahh

' Be n 250.000.
{  yang tidak dibayarkan

penagihan.

' BpJ P®"^ambilan BPKB . p a ra

*  Tejri ^^ya dapat diambil dikantor ca ̂  hutang pokok yang

saat pe

dita , *^®”y®lesaikan semua kewaji barang bila ada.
●  p dengan denda kn‘er-ambamn&b ay KTP asli saya/bria saya

lunasan, kecuali
dibebankan pada

belum terbayar

W^mtilan BPKB tersebut KTP asli saya&surat kuasa bermatera.
dari orang tersebut harus m

saya. ^

1
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:baya
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>'in ai.iii L jbany (icr
. aia,

● a >.Miy sC'A.lkll. \s.- ..n y.UCilIi
Pembayaran donyan Cheque aiaii yiro bdyel diangyap sebagai pembayaran
dengan earn sebagainiaiia mesiinya. dan pembayaran dengan cheque r'

Scluruh hutang KONSUMT.N kepa.la PtRSl-ROAN. olch PCRSliROAN
oleh PtRSEROAN kepada KON.SUMHN ap.abila :

KONSUMI: ■i menyaiiikan pennolmnan untuk dinyaiakan pailit
van beialliiig).

Marta .pkayaan KONSUMItN .d.nuia.i alau .wlurulmya disila olch

KONS .ll.IEN meninyyal diinia. keeiiali bila
diseliiiiii oleh PERSl'RO.AN,

KONt.liMli-J .lilar.ili .lihauali pcnpampiman ( Ondcr Curalclc Gcsicldl
lidat l.cnccnani; lap. uimik inclakukaii tmdakan pcnguru,.an alau pciu.I.kan

KONSUMEN lal... .I.il.uu luaubayac saUh ..am aiipsuian alau

KENOAKAAN jamiiian Icr.clnil ilipiiulah-lanuanka.i
PERSEROAN.

KIWSUMEN Icrsanukiil d..l..

Hcrda.ark.in pciiMaiaii IM RSI ROAN'. KON.SUMem
disepakaii hersama.

Kendaraan yang dijadikan ohjek jaminnn liilang

Jntuk menjainin scluruh kewajihan pembayaran KONSUMPN ,  n,-

old. hONSUMEN dan PER.SERn,\N. maka KONSUMEN dc,,  , ' '.ISEItOAN

sal. dan crek

a.
dan KONSUME

b.
P'bak lain.

'varisnya/p

c.
pencrima hak/ para ahli

d.
dau kar

d-ancu..,,,,
e .

ai,i

f.

!?● lalii perkani baik Pcrdaia ibiiupiin Pidana.

"t'ak mampn meme

h.

alau
‘Ibpd dianggap hilanj..

in. mcnycr..nfkn I Pcrjanjia.i I’cmhiayaan Dciipait IVnvcralian Hak Mdlfl'
PERSEROAN menerirna pnla KI SDARAAN lersehut '
penyenhan hak milik secara lidneia ani.ira lain :

KENDARAAN tersd.ul lelap dipeyany uleli KONSUMEN

.wcara

'●'■■I'lifd jantinan

a .

X.
tif apabila chcuuc

J»lau giro bilyci dibual ,

- ● dapai ditagih seketik

.

n alau

 e'fo bilyoucrschuudah
atas nama PERSEROAN <l-in kata

duianykan alau dipindah Inikukan

peinbawa” padn chcipic ilicorct.

secara icrtiilis icrlel'ili daluilu

9.

sekaligus,
lanpa pcmbcr.ialu.an

N
'"'M'eajukan pcnnol.ona'* Pcnunda.a

pembayaian huiang-hniangnya (surccJiicc
n
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.iuc,j (.cc ,„ " s«ata Ed

.
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-'a
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f. Scgala pajak alau beban lainnya ysng sekarana iniiip ,

selcruhnya olch KONSUMEN. KONSUMEN ham hari au
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●  Jika dala di K I'P berbeda dengan KTP saat awal kredit, maka saya wajib membawa bukti

^  P®f^dul:ung yang Jiperlukan.
arangan-Iarangan selama masa kredit yaitui; mcnjual, menggadaikan, mengoper alihkan,

Jifn^anti onderdil motor untuk tujuan negative&sejenisnya, karena merupakan tindakan
tninal yang dapat dituntut secara pidana oleh karenanya saya bersedia dan tidak akan

10 tindakan tersebul.
●  eteraugan yang berlaku unntuk asuransi kerugian (total lost only) & asuransi

e^elakaan/asuransi jiwa yaitu:

'Asuransi kerugian dengan kondisi TLO:

motor yang diberikan kepada saya melalui fasilitas pembayaran PARA sudah diiengkapi

(j ^^misi kerugian dengan kondisi TLO

^uransi kerugian dengan kondisi TLO hanya menjamin kerugian akibat kehilangan,
*j®curian, terbakar, hangus/keceiakaan yang mengakibatkan kerugian sama dengan/lebih

c  <^ari harga kendaraan tersebut.

■ ^Pabila terjadi kehilangan kecurian, terbakar, maupun kecelakaan yang mengakibatkan
atas kendamn tersebut maka saya bersedia: mengurus,

'^®nyediakan/melengkapi& menandatangani dokumen-dokumen yang dimmta oleh
^●^sahaan asuransi seperti laporan kehilangan dari kantor polisi seter.pat (polsek/polres),

copy KTP&S^^4 pengemudi kendaraan, STNK asli, kunci/kontak, surat kuasa
P^'lSUrusan blokir SITJK dan surat Kadit Serse kepada perusahaan asuransi&mengajukan

paling lambat 2 X 24 jam dari saat terjadinya kerugiam
ke^ kewajiban pembayaran ganti rugi yang akan d.benkan ^msahaan asurans.

saya adalah Krdas^kan lamanya pertanggungan yang sudah dilewat. ket.ka
kerugian dan besamya dihitung dari porsentase harga pertanggungan sbb:Hjak ocsaiiiy ^ pertanggungan

' D; '^rlakunya pertanggungan s/d 12 bln ^
12 bln s/d 24 bln Z llo/

' Di^ ^^ 24 bln _
24 bln s/d 30 bln ^ o/„

^  l^alani''^^^^"^^^26bln rkarena hilang/kecelakaan) maka saya tetap
f  l^rke pengurusan asuransi (ka

Saya membayar angsuran.

■ Ck mel ''“f '’""f'""""ITtTaRA teriabib dahuiu:
^  “kmeJunasi kewajiban pada 1 LP . ^jkurangi kewajiban akan menjadi hak

apabila ada kelebihan dari hasil kla.m setelah dikurang

I.

d.

akan diperhitungkan sebagai berikut:

untuk melunasi maka kekurangannya wajib

erusahaan asuransi tidak dapat saya
asuransi sbb:

S  sava penggantian klaim tidak cukup
^Pabi i ^^^l^epadaPT. PARA , . . „

H kenakan potongaan
,‘^7' seluruhnya, maka saya bersedia ^ „P„ungan.
'  W Pemblokiran sebesar 10% 000 (terkecuali STTJK asli ditahan oleh

STNK asii dipotong sebesar Rp 350.00U
ll l'*’Pl>ib,' *y^"'pal sebagai barang bukti).

' Vw P«noiakan dari pihak asuransi a as
menyeiesaikan iiutang sainpai

kecelakaan/asuransi jiwa:

klaim

k

 yang saya ajukan, maka saya tetap

O PARA sudah dilenglcapi
„,eiaiui fasiii® pentbiayaan

tQj.
\  diberikan kepada saya
^Ursh '● ®^®lakaan/asuransi j i wa.

®"^yebabkab
. hanya
meningga

iwa
saya

mengalami kecelakaan/sebab lain
hukum/ karenadikarenakan meianggar

l dun.a (keeua
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Icesengajaan) selama masa kredit maka Paling lambat selama 14 haii kerja setelah kejadian,

vvaris yang telah saya tunjuk wajib melaporkan kepada petugas customer service
ahli

para.
ahli waris yang telah saya tunjuk akan mengisi fonnulir klaim/pengajuan uang santunan
l^cmatian&melcngkapi dokumen persyaratan sbb: surat keterangan kematian dari
^^elurahan/kecamatan setempat, foto copy KTP«&S1M tertanggung, foto copy STNK,
^«Jitansi kcsong berrmaterai 6000& surat keterangan dari kepolisian setempat (keterangan
kematian karena kecelakaan).

b seluruh urusan yang berhubungan dengan penerbitan faktur ,STNK, BPKB termasuk
segala kerusakan, cacat/masalah apapun yang menyangkut ketidak nyamanan dalam
'^^nggunakan kendaraan adalah tanggung jawab dealer&saya bebaskan PT.PARA

Pinanoe dari segala tuntutan hukum.

^"gan menandalangani kolom dibawah ini, saya menyatakan sudah paham dan tabu betui
*"®ngenai aturan kredit di PARA Finance

^ama

'^'andatar.gan

3



SURAT KUASA MEMBEBANKAN JAMINAN SECARA FIDUS5A

1.
Surat kuasa menbebankan jaminan secara fldusia selanjutnya disebut surat kuasa, mi dibuat dan
ditandatangani pada hari  tgl  oleh  (pemegang KTP) beralamat  kelurahan
●«camatcn kotamadya untuk disebut sebagai pemberi kuasa
Pemberi kuasa sebelumnya dengan ini menerangkan hal-hal sebagai berikut:
Pernberi kuasa selaku wLabah/ Debitur telah mendapat fasilitas pembiay^ dan PT. PARA
Finance, berkedudukan dijakarta selaku peijanjian pembiayaan, Perseroan/Kreditur (penenma

fî lnsia) untuk jumlah dan dengan syarat-syart tertentu ditentukan dengan penyerahan hak milik

fidus.^ No Tgl berikut perubahan, penamb.han serta perpanjangannya yang

'"nn^n akan dibuat'kemudian hari baik yang dibuat secara notaris maupun dibawah tangan,

SSHnh f kelancaran pembayaran dengan baik, segala sesuatu

f nasabltebt" I™-- ̂ enagan ini
J rnlah hutang sebesar Rp  maka untuk membebenkan jaminan

mtuk dan karena hal tersebut diatas (pemberi kuasa)
den tersebut dibawah ini: bahwa unti |sjo ... beralamat dijalan

  '^^‘'''■■■■krrenanya sah dan berwenang bertindak untuk
  kecamatan  kotamadya  |„n:,,tnva disebut penerima kuasa

ntas nama PT PARA Multi Finance untuk selanjutnya diseout p

^ntuk'n,-  KHUSUS
'"®'vak

2.

r!/lmheri kuasa dalam hal ini:
iii serta bertindak untuk dan atas

b^^^bankan jaminan secara fidusia atas

S^^Rangka
T^OfMesin

Wa^“Fembuatan :

I  disebut objek jaminan fldusia. „

situ unit kendaraan dengan data-data sebagaiM.

..)(
fldusia dihadapan

Men mana dengan nilai penjamm se „j,nHatangani akta jaminan

me„gl,adap®melak.sanakan ""“nTte-antum dalara Jajnan fi -

C^kan kewajiban atau wan fldusia un.uk i.u '“"P” f
dengan penyerahan hak '"‘"k sen.pa dengan du , mak^laa kekuala

CdS* teguran jura sira atau sura, b.n yang kuasa berhak.
"" Pe^roan/kreditur seiakn pener.raa fidus

Ct'^^hgatubil diraanapun dan ahru ‘ P^“sW
^ ' C‘lUj^ tangankan tangan atau penerima'’E

u'k- penjualan dibaw^ »"g disnggap balk oien

*' syarat-syarat yang > perseroan/kreditur berhak
W  per

■  ll

seroan/kreditur. ^nerima kuasa (fi^ius'aj niembuat atau suruh
^P^^'iuan penjualan tersbut. P nienerima e ^ I y^ng diperlukan,

<^-P «™ana 'perlu -emben - sura, amu ~n
menandatangani ^^berikan tanda p ,„engkompensir uang harga

dij! f "8 harga penjualan dan m^^^p^j.^jtungkan ^^^kan apa yang dijual itu
P®""^^iT^D^nerimaan, uing harga penjualan yang

memberikan tanda p inengkompen
Pembeiinya. Memperhitung'



dcngan semua apa yang wajib dibayar oleh pemberi kuasa dan nasabah/debitur

ku^ kuasa dan perseroan/kredutur, akan tetapi dengan kewajiban bagi penerima
k  perseoan/krcditur untuk menyerahkann kuasa dan nasabah/debitur, dengan tidak ada

ajiba bagi penerima kuasa dan atau perseroan/kreditur untuk membaayar bunga atau ganti
^^'an berapjipun juga pemberi kuasa dan atau nasabah/debitur mengenai sisa uang

nj M itu dan sleanjutnya penerima kuasa atau perseroan/kreditur juga berhak untuk
j  . segala sesuatu yang dipandang perlu dan berguna dalam rangka perjanjian objek

Wan secara fldusia tersebut dengan tidak ada satupun yang dikecualikan. Apabila hasil

^.^yualan dari objek jaminan fidusia tersebut tidak cukup untuk melunasi semua yang wajib
pemberi kuasa (Para finance) dan atau nasabah/debitur kepada penerima kuasa PT

nas\ dan atau perseroan/kreditur maka pemberi kuasa PT Para Finance,
Ij^^^^'debitur tetap terikat membayar lunas sisa uang yang masih dibayar oleh penerima

asa PT Finance dan atau perseroan/kreditur oleh pemberi kuasa (pemberi fidusia) dan

^'^bawdcbilur
kuasa ini mempakan bagian yang tidak terpisahkan dari peijanjian pembiayaan dengan

JW^lan hak milik socara fidusia, karena itu tidak dapat ditarik kembali dan juga tidak akan

upabila karena sebab apapun yang teraiasuk, nantun tidak terbatas karena sebab-sebab

Wiinana tercanium dalam pasal 1813, 1814 dan l8I6KUHPer

Pemberi Kuasa
Penerima Kuasa

)((
)
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SURAT PERNYATAAN PENJAMIN HUTANG

Nama

^®kei]aan :
AJaniat

■

D3) *
hal ini bertindak untuk diri sendiri dan orang lain&untuk melakukan tindakan hukum

dalam surat pernyi.taan penjamin hutanog ini telah memperoleh perselujuan dari

(seianj^^^'saris yang turut menandatangani surat pemyataan penjamin hutang ini
J“tnyadisebut sebagai “PENJAMIN” )

Nmind
>a .

*S‘aan:
J'aajat .

sebesar Rp (selanju.ya disebu,

-.SSr^a.! redtar (seba,^ai Ja didefinis,.an daian. perjanjian

P^nh -nkar^^s^iaaf kewajibaJi nasabah /debitur secara
pembayaran hutang serta untuk

?®'^^berika terbatas pad J ^ segala kerugian yang timbul
5, penggantian kepada perseroan/kreditiir auu>

” Perjanjian pembiayaan. nasabah /debitur telah memperoleh

^ilita?'"''^'" ini mengetahui dan se j j kepada perseroan/ kreditur
3, pembiayaan serta telah berhutang secara hukum P

Peijanjian pembiayaan. . ̂  ^ gjtarik kemballi, menjaminkan

dengan tak bersyarat dan denga sen,puma atas hutang yang timbul
^®‘'^iasa pembayaran yang pen dengan permintaan pertama

^“PHRiurff Perjanjian pembiayaan an . penjamin, membayar kepada
dari perseroan/kreditur disebutkan dalam

ferj^^^kreditur atau pihak yung ditunjuknya,

^Wa^^tersebuL . untuk kepentingan perseroan/kreditor

!%, Penjamin secara tegas mengesamp.ni^^am dimilikmya yang

5®iil^ Perlindungan, hak istimewa dan p mengesampingl^ ketentu^i
S  Jo'^tn n kepada seorang jan 1847 sampai dengan (dan termasuk)
'  ̂50dP^^"^-pasal 1430, 1831, 1833, 1837, 1843 dan

KUHPer u denean pembennn ganti rugi yang

yang ditanffiung „en.pakan janji yang ^
Np>‘ Oalam surat pemyataan penjamin h““"*^„3 ,i„ana dimaksudto dalam pa^

-ri^s
"^CdeK^^debimr" y^"g terkandnng , berdasarkan atau melanggar

*tur lalai melaksanakan kawaji

^gan ini menerangkan terlebih dahulu bahwa;

%

1



«1» pemyataan atau jaminan yang diberikan tidak benar dalam pn,janj,an pembiayaan

tewbut, kerugian mana akan menjadi bagian dari kerugian ̂ “8 ̂
b*wa perseroan/krcditur dapat mcminta P'^'^ksanaan kewaj.ban pe^am.n b -rdasarkan^

^mnin hutang tanpa ̂ arus tericbih du^u mengamb.hin^akan-^^^^^^ nasabah/dabitur atau

PeTanS?:: plt-Tanti laTry"a, atu^oLg lain ntanapun aUtu scnubungan dengan harta

^  "^bah/dcbitur penjamin atau orang Iain jatnpuma oleh penjamin hutang ini,

^wa untuk

7.

mcnjamin pelaksan^ ̂ °"®„L/kreditur Surat penjamin hutang ini dibuat
^njamin akan memberikan kepada perseroa penjamin berikut penerima dan
^Pa syarat dan tidak dapat ditarik kembali ● f gnuhnya oleh perseroan/kreditiir

^'ttis haknya maupun penggantiannya serta ts J kesatuan yang tak dapat
●^ .juga mempunyai kekuatan hukum yang sah sebagai
'^T^isahkan dengan perjanjian pembiayaan

1

Disetujui
PT. Para FinanceDisetujui Oleh

Perseroan/Kreditur
Menyatakan

^»^i/Istri/Komisaris

^®njamin

2



berita acara serah terima kendaraan
i

!  Ila

^aaiat

diserah terimakan satu unit sepeda motor dengan rincian

kelengkapan kendai'aan

1. tool kit

2. buku servis

3. lampu depan

4. lampu rechting

5 lampu belakang

6. jaket, helm

ada/tidak

ada/tidak

ada/tidak

ada/tidak

ada/tidak

ada/tidak

pada hari ini

■^^beriku.:

Merk

^ipe/Jenis

Tahun

1.

2.

3.

telah

w.<ima

■  Rangka
Mesi

^“Polisi

Roridjgj

n

I

ii
Diterima Oleh

^iserahkan Oleh
!

)
(-(...

)



BERITA ACARA SERAH TERIMA DOKUMEN
I.

telah diserahterimalcan dokumen-dokumenPada hari ini (ha-i/tgl/thn)

pe*Pbiayaan konsumen dengan kontrak No

Kepada Naina

●’^anjian

Alamat

satu unit sepeda motor. wama
Hcrup atas;  1. Asli BPKBNoa

,atas nama

: 2. faktur blanko, kwitansi, kunci duplikat. dangesekan

No. rangka mesin)

.ahun

lersebut diatas, PT. Para Multi

timbul sebagai akibat perjanjian

D
penyeralian asli BPKB dan dokumen

^i^baskan hukum yangdari segala tuntutan

I'i,

*^yaan tersebut diatas.

Ui.

Yang MenyerahkanV;̂
8 Menerima

^“■IfTP/SIM

Wakil Manager
Manager

.1

)
(

)
()



PERNYATAAN ASURANSI

i:
I

latangan dibawah ini:
No.KTP

Alamat

Ko
j  dengan ini menyatakan bahwa:

^yatelah menandatangani perjanjian pembiayaan
^0  Tgl

l(satu) unit kendaraan motor dengan ketentuan sbb.
Merlc/type Tahun
ô.Rangi^a

selanjutnya disebut “KENDARAAN”)

mcngasiiransikan kendaraan dengan

An ! .P^'^^ggungan sebagaimana tertulis dalam po is asu
terjadi kerugian tersebut diatas maka saya bers d

^elaporkan kejadian paling lambat 2X24 jam sejak saat
{j dan kantor kepolisian setempat.

■  p'engkapi/menandatangani &mengirimkan
Laporan kehiiangan dari polisi setempat

●  Fmo copy tertanggung dan SIM C discharge&recice, surat kuasa

●  SINK asli, kunci/kontak, kepada perusahaan asuransi benkut

2.
kondisi TEO (total loss only) dengan

3.

kejadian kepada PT Para Multi

seluriih dokumen sbb.

Pfngurusan blokir STNK&surat
.  ̂>aya pengurusannya, „ci 'ikan diperhitungkan sbb:

Sa)a menyetujui basil pengantian ̂ ^urans^ ^.h ̂ aimlu.
Untuk melunasi sisa kewaj.ban kewaj.ban, maka

Apabila kelebihan dari basil klairn Finance.

^  kekurangannyawajibsayabayarpadaPY^a^^^^^. tetap membaya.
Sementara menunggu proses basil yang telah ditentukan.dan me
^agsuran sesuai dengan J ad wal angsur J manapun

P^niyataan ini saya buat tanpa ^^a teka. tersebut diatas

^ h

mp

u-cum sab yang tidak terpisabkan dar. perja J

5.

unyai
'kiai,

Tgl.../bln.../tahun

Penjamin

1

men Pasangan

)((
)

()



SURAT KUASA FENARIKAN KENDARAAN

bcrtanda
Nama

●’ckerjaan :
-^lamai ;
jj'TKTP ;
,  disebut dcngan”l^cmbcri Kiiasa’

berdasarkaii pcrjanjian pembiayaan
' usia. No... Tgl. . . diinana pernberi kuasa

menibeli sepeda motor dari PT.Para Multi Finance yang
.  ‘®Ialui l;ar.tor cabana beralamat di (perseroan). .  j i ● ●●

ulu :
1:011811111011 dengan penyeralian liak inilik sec

untuk mcjamin pernbayaran kcmbali seluruh kewajiban P^OanJ^"-
k

ara
tclah memperoleh fasilitas pinjaman pembiayaan

berkedudukan di Jakarta

uasa tclah mcnyerahkan jaminan kcpada f*’'’'
Atas nama :'^ype
No.kontrak :

tangan dibawah ini:

’ dcgan ini mcnerangkan lerlebih dah

No, Polisi
I

^  '^ngka ;
BerZ^j^^^yadisebut “KENDARAAN
PPrs^rn hal-hal tcrsebut diatas maka dengan ini pemb
(Vspo '
'

b

■ . ^^N/PENERIMA KUASA”) .. ,

No.

ntak b

dengan hak substitusi kepada
seianjutnya disebut

eri kuasa
I  perseroan

seluruh perlengkapannya, setiap waktu
penjualan atas kendaraan menurut

erikut
inelakukaii

labila peiiiberi kuasa;
^  scbagaimana ditentukan dalani perjanjian.
kuasa “ap

'iieinenuhi kcwajiban dan p^,„.,r/paksu
i

irik kendaraan
,2rada serta

„rormasiyangtKiak^^ pcrsetujuan

piliak ke3 dengan alasan

tertulis dari

iinaksud kepada

diniq ’’^^'^garnbil atau iiienarik I
kendaraan tersebut bt-.

a, dianggap baik olcli peiierima
b,
c  emberikan data d;

‘^ngalihj^a^ hak dan kewajibannya
d. Pf'seroan.

‘^^■ggadaikan/nieiijaiiiinkan kendaraan

Pejah^, ®P^iluan tersebut penenma
^'Pejabat yang bervvenang, memberika

ill

d

u

jrb

kuasa

se|'9riii,< y‘’‘‘g oerwenaiiK’ ■■ ,

1

i

2,
 1 1. nieiighadap diniana perlu dihadapl^n

berhak me ^ .a„gan-keterangan dan

itkaii kuitai berdasarkan
menibuat dan memberikan/mctit'

kTcla- :'ba';;:;;;Ta-‘pen>bay.- Sb^gau UU.U. ,«ucapai
melakukan tindakan ti\npa

Dg. diatas
untuk dapat dipergunakan

tidakini dibuatkendaraan
surat kuasa penarikan kembaJi&jug^

Pe

. berakhir dakmi: haJ
disebutkan dalam pasal

hal'hal yang
temiasuk naniun tidak ter a

'816 KUHPer
5i| Peiierirna Kuasa

Perseroan/FT MPPMenyetujui

Istri/Suami/Komisaris

I

Nama jabatan

Nama
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D!:rAUn:Mi:N agama

SEIvOLAIl riNGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PIIRWOKERTO j

S3 Purwokerto 53 126
No 40AAI,iiiki[ J1 A

S (I«AT
STA.26/K.IS/Pi’.009/ -OOSNoinor ;

Proposal Sknp: i Jumsan
Vang bennnda tiingan di bawali im. Koiua Sidang

- PAIN Purwokerto mcnerangkan bahwaSyari ah S'

Nama

NlM

Semester

: Athing Roll’ah

:03262206
.  ir

: X

Jurusan/Prodi : Syari’ah / MUA ■ , ludul :

lelah inclakukati semiimi' Proposal " pERlISAHAAN PARA

>an,un ptmriavaan konsumln r a ^
"NCE purwokerto DALAM PEKSPEKl .1
%

adat
^^ggal28 Januari 2008

d'nyatakan ●

ii^ii peruhalian (iroposal '

®^*^npsil<an

'’‘^asalah

'  'I beris, kcranaka too,-. In'ko'"

!  '^'"■abadah)
anali

^ajiar

D
^'^ean
^Ncn

D
1

pcrjanjian pepelaksanaan
2

,|-dibLiang sdata komparatil -

'^elaah pustaka buku-buku perlu

4 sa

5

,al sebagai

konsumen p ,P
konsLimen'.nibiayaaiilentang P‘-Islani

aja

digunakan sebagai syaratenuli
’ San foot note diperbaiki
^’^ikian surat keierangan

^®^akukan riset penulis

r)
sknan

dan clapal
ini dibuat

i progranapsi
N S-L

; Purwokerto
al ; 2 Juni 2008

lOibuat di
l>ada 2’anggi-

is SidangSckrctari

/A., Ar' /

NIP. 150 286 608



IM.-MI-RIN l /\l I KABlJl\'\TliM BANVUMAS
BADAN PENELITIAN PENGEMBANGAN TELEMATIKA DAN ARSIP DAERAH

W _)Sjid No. 6 - 8, Telp. (0281) 635231,636005, 636006 psw. 301,337, 344, 346

Telex (0281) 62564? Fax. (0281) 635332 e-mail; balitbanglelarda@banyumrs.go,id
Purwokerto 53115

jIn

BlIRAT IJIN PENELITIAN

NOMOR ; 070.l/..^^..../2008

i

purwokerto Mo.sti. 23/ptC . l/PT I
aret 2008 perihal T.lin Penelitis i

1  Surat dan Pembantu iretua J

009/1056/2008 tanggal 18 m

^  Takesban.'T.linmas i^ab. panyumas no.070.1/ f
2 Surat Rekorrendasi Kepala 2008

207/ijt/2008 tanrfral 24 M<^ret 2uuo (

I- Membaca

kegiatan ilmiah dan pengabd an l-.epada inasyarakat perlu
Menimbang bainva kebijaksanaan rnengenai

I

1'4emberikan ijin kepada

dibantu pengembangannya

irTiT.TTNG PO‘'^T A81. Nama

Alarrat

Pekerjaan

Juclul Penelitian

wlahar gt.Ol/bw.02 r ec.'</an!ron vab.^'anyurnas

Por1an.1ian peat^Ang palam perspektif

?3laiTi rstiii Kasus d.i. perusahaan Pembiaya
purv/okerto)

pe

p uk um T
oTnance

2,

3.

4,

an PARA

qyariah

oh.Roqib, M-A?

pe

2
M

nrn.

purwokerto5. Bidang

Lokasi kegiatan

Lama berlaku

Penanggung jawab

Pengikut

6.

7.

8.

9.

kepada masyarakat di wilayah Kabupaten Banyumas

I  Lintuk tujuan lain yang dapat berakibat

perundang-undangan yang berlaku.
dahulu melaporkan kepada penguasa

berlaku juga petunjuk-petunjuk dari

.

dan pengabc'ianIV
■ Lintuk

dsngan ketentu

melakban
iirniah

akan kegiatan

sebagai berikutsn dilaksanakan
dimaksud tidak

Pelaksanaan kegiatan

tindakan pelanggaran
kegiatan

te
mehkukan

S

rhadap peraturan
terlebih

dimaksud

a.

ebelum

setempat. peraturan

Mentaal, sagala ketenlua.. da" P

peiaba. pamenntah yang Perw pang

Apabila masa berlaku Sura

eelesar perpanianga

Setelah selesai P „otpn

BALITBANGTELARDA Kabupate

melaksanakan

pen

d

b.

-peraturan yang

sudah berakhir, sedang pelaksanaan kegiatan belum
instansi pemohon

menyerahkan
kepada

hasilnya kepada
dimaksud

c.

eiitiai''
d. iajukan

kegiatan

Banyumas.e.

DI : PURWOKERTO
24 N^aret 2008.-DlKEt-OAggAN

 '
● /

i  '

1\ /-
i/f

'  V
IY ATI JVUAi!d

NIP. 13^ 917 485
\

purw

imas) u

ok-'r§T0^
y\

ento
|t V

n Yth:
^linrna.b pat-

haati T..P»
lai'da

ir ,L

(Tab

nance ●
’.anyP ^^epala

^'^imp.inan
^●Arsip r«alitbanbte

lirakesbanr
perusa. .



PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS

BADAN KESATUAM BANGSA
DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
Jalan Prof. Dr. Soehar.‘'.o No. 45 Telp. (0281) 633776

PURWOKERTO

'I'i4-
'Vi:'

% ● r4i

suRAT REKOMENDASI PENEfJTIAN

Nomor : 070 1/ 207 / IT.I /200^

Surat Gubernur Jawa Tengah No 070 1/265 tanggai 20 Pebruari 2004:
Penhal Penyoderhanaan Prosedur Ijin Penelitian, Riset, KKN, PKL

Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 13 Tahun 2004 tentang
Susunan dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah

Dasar 1

2  Peraturan
Pembentukan

1  Sur^aTKerut^usTEkfpati Banyumas Nomor 12 Tahun 2004 tentang Tugas
Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Bakesbanglinmar. Kabupaten Banyumas.

Ketiw I STAIN P^..Tglo18 Nr ret 08, NorPerabantuMembaca

SW?23/PK.I/PP.00'='/’'°56/«-»-'L Individual,

sesuatu kegiatan ilmiah dan prmgabdian
kpbiiaksanaan mengr:inai

yarakal perlu d.bantu pongembangannya
Perlimbannan Bahwa

kepada mas [

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan

Yang berlanda tangan dibawah mi ^ t,vjak keberatan atas pelaksanaan sesuatu
Masyarakal Kabupaten Banyumas, meny J j gngakandilakukanoleh:

*<egiatari ilrniah dan pengabdian kepada masy

:  s.r "“-p—

IV.
I

1

Maha;3iswa

Indonesia

PJiLAKSAM/d^

Syariah

Perusaha

3 Bulan

Pan

PeKorjaan

l^ebangsaan

Judul PeiKjlil

LlliSING .DALAM PERSPEKTIF HUK

F'inanee Pv/t)Para

PEH>TANJ.tiN

Kasus dilan

,1

Finance P\'ftBida.ng

Lokasi Kegiatui'i

Berlaku

^®ngikut

nanggung Jawab
Po

AfVl

MohDnso

lam yang dapat berakibatD untuk tujuan
undang-undangan yang bc-rlaku

elaporkan kepada pojnguasa
.[ ®'^Qanketentuan sebagai berikut . ^ gdaksanakan

®’al^sanaan kegiatan (g,tiadap gahulu m
?  J'^lakukani.nbadnpelanggaran te.b^,I.,ud. Icdeb.b d,ahMk

®®beluni m,ilaksan.akan kegiatan berlaku juga petuniuk-petunjuk dan
..peraturan yang

w.h berakhir, sedang pelaksanaan kegiatan
'  stansipemohon

kepada m

3. ff'empat peraturandan
^ —k, secjala ketentuan

4. P^Jabat pemermtah yang berwen^g^.^asi in'
'Pabila masa berlaku Suiat ,( harusdiajnkai
^^'^mselesai.perpanjanganwaktu

■

dikeluarkanc
papa-tan
" -K bakes.BANGLINIVIAS
^  ’ ^ifmTEN BANYUMAS

PURWOKERTO
24 Maret 0

KA

KABID-Kt^^ANG DAN POLITIK

1

8
T,
®

Yth :
'^'busan disampaikan

Kepala balitbangtelaR
Kabupaten banyumas ,

1

.  V

'p

K H A E R U L ̂  B AI M
PemM^

NIP. 500 065 421

DRS.



OEPAR PKIVIKN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGEkI

1>URW0KER10
Al;mi:il : ,IIm. .Jcnil. AA ;mi Ni). JO A. rd|) 02H I-f)J5(.2J l-iix 028I 0365S3 PiirwoUerto 53126

Sli. 23 PK.1/PP.009/ lO'Sb /2008 PiuAvokcrto, 18 Maret 2008Noiiior

Lamp

Pci inoluman IJin Ixiscl Iiuliviclual
I

I . Kcpala Badan Kcshany
dan Linmas Kabiipatcn Banyumas

d'elarda Kabupaten Banyumas

l^ARA L'inaiicc Purwokcrlc
2. Kcpala Balilbang

3. Piinpinan lA'iusahaan

i

Assalamu homiat balnva dalani rangka pengumpulan data

,  ,n‘s|-rinsi unliik ilu kami mohon Saudara berkcnan mcmberikan
    :

Athing Roli'ab

032622006
Nania

No. Induk Mahasiswa

Scnicstci'

Jurusan / 10-ogram

.ludul

Slu

X

Syariab/Muamalah
Pciak.sanaan Pcrjaiijian [.casing dalam

Islam (Stiidi Kasus di PARA
Pcrspckti l' 1 liikum

di

IRirwokcrto)L'inaiicc

ki.iui laksanakan dcngan kctenliumakan' '*''SCbUt

Perusahaan

Leasing

26 Marct -

Observasi.

ini disampaikam atas 'jin dan perkenan Saudara

PARA Finance Purwokerto

26 .'\pn’l 2008

i, Wavvancara, dan Dokumentasi.

I
vasi ccOOS'Adapun

scbagai bei'ikut ;
/ Lokasi'Lem pat

.6

Obyck

Tanggal Observasi
Mctode PenelIlian

Demikian permohona"
kami ucapkan tenma
Wassalamu’laikum W.. wd

(
.  i \f

I

,1 -



DEPARTEMEN AGAMA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)
PURWOKERTO

JURUSAN SYARIAH

Alamat: Jl. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553 Purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN

Sti. 23/KJS/PP.00.9/97/2008
I

^^'^gbert

blama

3
Syariah, menerangkan bahwa :

nda tangan di bawah ini Ketua Juiusan

Athing Rofi'ah

t

NIM :  032622006 I

Semester

^rodi

^3hasiisw

I

X
i

\
1MUA

telah melaksanakan ujian komprehensif pada
i

a tersebut bcnar-benai

●Wat20juni 2008 dengan nilai C t

untuk dapat digunakan sebagaimanaD
^^ikian surat keterangan ini kami buat

Vti
!

^ya. I'

Purwokerto, 20 Juni 2008.

j^tua Jurusan,
● V

/ V

((■
/  J

:

U ' iI
●; (.'■ An.sori, M.Ag.

pP;d50253869
*.^  ,



‘A' \
/.

Y ● ●f

^6 'I - '../ -■

^ S'(
1

D E PA R TEMEN A GAMA

SEKOLAll 'ElMGGl AGAMA LSU\M NEGERI (SIAIN) PURWOKERTO
LABORATORWM jURUSAN SYARl'AH

I
I

A I»'m / 1
if.a: I7

aA II'P i

NOMOR : STA.26/PPL.SY/045/2-007
I

)

Berdasarkan Rapat Yudisium
Aguma Islam Negeri (STAIN)

Pa
m

)w

PPL Jurusan Syari 'ah Sekolah Tinggi
2007

nitia I

Purw/okerto pada tanggal 5 April
l
1
I

fnenerangkan bahwa ■
i

PIB
-●' ■v

Nama i

7. INIM I
I

J  / /
■ cm /

1*  'K
V

7
A I1

Jurusan/Prodi ■' ^k. 1
'iN // ●

„  „^inman Lapangan (PPL) Jurusan Syari 'oh
Telah mengikuti Prakfek /\kademik 2006/2007 di :
stain Purwokerto

k Pefigudi lan R ™,okerto V
L- r !●

2. Penqadilan Negeri (I /BPfiS)-;di Purwokerto
3. Bank Perkreditan Rakyat.Syan

●  anri7 sampai dengan 03 April 2007 dan
Mulai dari tanggal 03
dinyatakan LULUS dengan nilai

Sertifikat ini diberikan
Syari 'ah STAIN Purw/okerto

ilfel '^‘Jnaqosah skripsi

7

^..,1

m

da bukti telah mengikuti PPL Jurusan
i salah satu syarat mengikuti ujiansebagai'i J

5erta sebagai

Pi

I
I
I

I

4
i

\ i

I

I

I

urwokerto, 10 Apri l 2007 )

O●m
ilfkn'l

I
j>t ‘

,etua Panitia PPL,PAJX

-._,/y\engetahui,
^^^5pLjsarT3Y»

rpE) V!^sov\,
NIP i'50253869

r

i M./

O
TV

●  'iS'fferi
I

C

i

u - ^

%i 'ah flf■k'.l
o.S'Vll .1% 1

\ ■'

I
■1>*.' ■

,.M,jftf'S|achrul Ulum, SH
150300179

w ti
”p .VKi

7:

^9- I y

/

\
●o'

J-'

p' -TjtSJ- ■'tj'

:k . ● ^>Ts,v' . "i &
●■o' ■; V

●\
*c’
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Athing Rofi’ah

: 032622006

: Banyumas, 6 Desember 1984

: WlahEir RT 01/RW 02 Kecamatan. Wangon

Kabupalpn. Banyumas

: a. Nama Ayah

b. Nama Ibu

: Purwito

: Nasiwan

: Kurtinah

Nama

NIM

Tempat/Tgl. Lahir

Alamat Rumah

. 9*

m

Nama Orang tua

Nama Suami

Nama Anak

Riwayat Pendidikan

1. TK Perti wi Wlahar, lulus tahun 1990.

2. SD Negeri 1 Wlahar, lulus tahun 1996.

3. SLTP Muhammadiyah Ajibarang, lulus taliun 1999.

4. MA Negeri 2 Purwokerto lulus tahun 2002.

5. S-1 STAIN Purwokerto, lulus tahun 2008.

I

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benamya tanpa menambah

serta mengurangi sedikitpun.

Purwokerto, 9 Agustus 2008

L> V

Athmg Rofi’ah

NIM. 032622006

.k,




